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Guru memegang peranan penting dalam pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, 
guru diminta untuk pandai dalam mengelola dan membuat suasana kelas yang 
menyenangkan. Salah satu cara guru tersebut yaitu dengan menggunakan media 
pembelajaran. Media yang digunakan guru akan mempengaruhi proses belajar 
mengajar yang nantinya dapat dilihat dari motivasi belajar siswa. Dalam penelitian ini 
peneliti menerapkan media audio visual tentang perbuatan zalim dan diskrimiasi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendorong siswa agar terlibat dalam proses 
pembelajaran, sehingga mendukung proses pembelajaran tersebut. Jenis penelitian 
dalam skripsi ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan 
analisis data deskriptif kualitatif yaitu dengan cara menganalisis data perkembangan 
siswa melalui 2 siklus yang setiap siklusnya terdiri dari tahapan: perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X-
MIPA-2 MAS Muta’allimin yang berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data 
melalui observasi dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
media audio visual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses 
pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis data respon siswa pada 
siklus I menununjukkan nilai rata-rata adalah 80,20 % dan pada siklus II nilai rata-
ratanya mencapai 94,79 %, terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 
14,59%. Hasil analisis data dari angket motivasi siswa pada siklus I adalah 80,6 % 
dan siklus II adalah 98,8% terjadi peningkatan sebesar 18,2%. Dengan demikian 
dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan media audio visual dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa pada pembelajaran Akidah Akhlak di kelas X-MIPA-2 MAS 
Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
  Pendidikan adalah usaha sadar  yang dengan sengaja dirancangkan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
1
 Tujuan pendidikan yaitu untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang 
berkulitas tersebut salah satunya di peroleh melalui proses pembelajaran di 
sekolah. 
  “Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai 
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. Interaksi 
yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, 
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum 
pengajaran dilakukan”.
2
  
  Guru merupakan komponen pembelajaran yang memegang peranan 
penting dan utama, karena keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan 
oleh faktor guru. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin 
kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan dapat 
tercapai sebuah tujuan.
3
  
______________ 
1
 Piet A. Sahetian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan dalam Pengembangan 
Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 1.  
 
2
 Syaiful Bhari Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 1.  
  
3
 Sardiman A.M,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Pers, 2012), h. 
75. 
2 
 
 
 
  Para guru tentunya menginginkan kelas dimana siswa-siswanya 
mempunyai motivasi intrinsik yaitu motivasi dari dalam jiwa, tetapi pada 
kenyataannya seringkali tidak demikian, karena itu guru harus menghadapi 
tantangan untuk membangkitkan motivasi siswa, membangkitkan minatnya, 
menarik dan mempertahankan perhatiannya, mengusahakan agar siswa mau 
mempelajari materi-materi yang diberikan.
4
  
  Proses belajar yang diselenggarakan secara formal disekolah-sekolah, 
tidak lain ini dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada diri siswa secara 
terencana, baik dalam aspek pola pikir, pengetahuan, keterampilan, maupun sikap 
dan mentalitas. Interaksi yang terjadi selama proses belajar tersebut dipengaruhi 
oleh lingkungannya, yang antara lain terdiri atas murid, guru, petugas 
perpustakaan, kepala sekolah, bahan atau materi pelajaran (buku, modul, majalah , 
rekaman video atau audio, dan sejenisnya), dan berbagai sumber belajar dan 
fasilitas (proyektor overhead, perekam pita audio dan video, radio, televisi, dan 
lain-lain).
5
 
 Untuk itu seorang guru dituntut memiliki kompetensi pedagogik yaitu 
memiliki kemampuan secara metodologis dalam hal perancangan dalam 
penggunaan media pembelajaran.
6
 Karena bagaimanapun sebagai seorang guru
______________ 
4
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Menpengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), h. 173.   
 
5
  Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 1. 
  
6
  Yudhi Munadi, Media Pembelajaran;  Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta: Gaung 
Persada Press 2010), h. 1.  
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tentunya harus bisa mengubah siswanya agar memiliki motivasi yang tinggi dalam 
dirinya untuk belajar. 
  Akidah akhlak merupakan pendidikan yang sangat perlu untuk para siswa 
agar dapat mencerminkan dan menanamkan akhlak mulia di dalam jiwa siswa 
tersebut, sehingga dapat mengenal dan memahami tentang ketauhidan dan akhlakul 
karimah serta karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat 
seseorang menjadi istimewa. Akhlak merupakan satu hal yang sangat penting untuk 
dimiliki oleh setiap individu umat islam. Hal ini didasarkan dari Nabi Muhammad 
SAW yang sangat berakhlak mulia dan kita sebagai umatnya sudah sepatutnya 
memiliki akhlak mulia tersebut. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-
Qalam: 4 yang berbunyi: 
ִ 	
ִ  
     
Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. 
(QS.Al-Qalam: 4). 
 
Tujuan pembelajaran Aqidah Akhlak yaitu untuk meningkatkan prilaku yang 
baik bagi siswa. Untuk itu siswa harus mengetahui mana contoh akhlak yang harus 
diterapkan dan contoh akhlak yang harus di tinggalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Media audio visual adalah salah satu media yang dapat dilihat dan didengar. Dengan 
adanya media audio visual ini siwa-siswi dapat melihat contoh akhlak terpuji dan 
akhlak tercela, serta bisa membedakan antara kedua akhlak tersebut. 
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Berdasarkan pengamatan yang telah peneliti lakukan di MAS Muta’allimin 
Meulayo-Blang Bintang, dalam proses belajar mengajar guru umumnya masih 
menggunakan metode ceramah dan hanya menggunakan media papan tulis dalam  
mengajar, sehingga murid mudah bosan dan ada yang tertidur. Untuk mengatasi 
permasalahan di atas, maka guru perlu menggunakan media audio visual saat proses 
belajar mengajar berlangsung, karena dengan menggunakan media audio visual dapat 
menarik perhatian siswa sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan baik.  
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk mengadakan suatu 
penelitian. Penelitian yang dilakukan ini berjudul: Penerapan Media Audio Visual 
dalam Peningkatan Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Akidah Akhlak 
di kelas X MAS Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
maka penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana pelaksanaan penerapan media audio visual pada pembelajaran 
Akidah Akhlak di kelas X MAS Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang ?  
2. Apakah penggunaan media audio visual  dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa pada pembelajaran Akidah Akhlak di kelas X MAS Muta’llimin 
Meulayo-Blang Bintang ? 
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C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada di atas, tujuan penulis melakukan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan media audio visual 
pada pembelajaran Akidah Akhlak di kelas X MAS Muta’allimin Meulayo-
Blang Bintang.  
2. Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan dalam penggunaan media audio 
visual pada pembelajaran Akidah Akhlak di kelas X MAS Muta’allimin 
Meulayo-Blang Bintang. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Secara Teoritis  
Dari penelitian ini, diharapkan bagi guru bidang studi Akidah Akhlak di MAS 
Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang dapat memahami bahwa pelibatan  siswa 
dalam proses belajar mengajar merupakan faktor penting agar siswa aktif dan 
semangat dalam belajar. Salah satu usaha guru tersebut dalam melibatkan siswa 
dalam proses pembelajaran yaitu dengan cara menerapkan media audio visual di kelas 
X MAS Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang sehingga siswa mempunyai motivasi 
yang tinggi  dan aktif dalam belajar. Karena keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran merupakan kunci kesuksesan bagi siswa itu sendiri.   
2. Secara Praktis  
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a. Bagi Peneliti, menjadi pengalaman penting tentang proses pembelajaran 
partisipatif yang membuat senang dan gembira. 
b. Bagi Guru PAI, dapat memperluas wawasan guru tentang penerapan 
media audio visual, sehingga dengan diterapkannya media audio visual 
dapat meningkat motivasi belajar siswa.  
c. Bagi siswa, dapat menumbuhkan semangat belajar yang dinamis dan 
kreatif.  
d. Bagi Sekolah, memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya 
smeningkatkan kualitas guru  dalam mengajar dengan menerapkan media 
audio visual, sehingga membuat siswa aktif dan termotivasi dalam 
belajar.  
e. Bagi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Sebagai wawasan pembelajaran serta 
tambahan referensi tentang penerapan media audio visual dalam 
peningkatan motivasi belajar siswa pada pembelajaran Akidah Akhlak. 
 
E. Penjelasan Istilah  
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran terhadap istilah yang  
terdapat dalam pembahasan ini, perlu dijelaskan maksud dari istilah tersebut, yaitu:    
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1. Penerapan  
Penerapan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai suatu 
proses, cara, atau perbuatan menerapkan.
7
 Penerapan berasal dari kata “terap” yang 
telah mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti perihal mempraktikan, 
atau lebih lengkapnya berarti  pemasangan.
8
  Menurut J.S Badudu dan Sutan 
Mohammad Zain, penerapan adalah mempraktikkan, dan memasangkan.
9
  
Adapun penerapan yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah 
strategi guru dalam mempraktikkan media dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam khususnya pada pelajaran Akidah Akhlak di sekolah.  
2. Media  
Dalam Kamus Bahasa Indonesia media dapat diartikan sebagai alat (sarana) 
untuk menyebarluaskan informasi.
10
  Kata media berasal dari bahasa latin dan 
merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau 
pengantar. Media adalah “perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima 
pesan”.
11
 
______________ 
7
 Tim penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2005), h. 1180.  
 
8
  J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 1487.  
 
 
9
 Lukman Ali, Penggunaan Media Pembelajaran, (Bandung: Kalam Mulia, 2005), h. 1044.  
 
10
  Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 375. 
   
11
  W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 
756.  
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Adapun media yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah segala 
jenis alat yang mendukung proses pembelajaran, karena dalam proses pembelajaran 
tersebut apabila terjadi ketidakjelasan bahan yang disampaikan maka dapat dibantu 
dengan menggunakan media sebagai perantara. 
3. Audio Visual 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia audio visual adalah istilah yang digunakan 
untuk hal yang berhubungan dengan pandangan dan pendengaran sekaligus.
12
  Media 
audio yaitu media yang berkaitan dengan indera pendengaran. Beberapa jenis media 
audio visual yaitu radio, dan alat perekam pita magnetik.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media audio visual 
adalah media yang menggunakan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu 
proses atau kegiatan pembelajaran. Media audio visual yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah video.   
4. Peningkatan 
 Peningkatan adalah proses perbuatan usaha kegiatan suatu hal untuk 
mempertinggi kualitas dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dengan tujuan agar 
mencapai apa yang diinginkan.
13
 Adapun Peningkatan yang penulis maksudkan 
dalam penelitian adalah suatu  perbuatan mempertinggi motivasi siswa dalam proses 
______________ 
12
  Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: Delta Pamungkas, 2004), h. 415. 
 
13
  Lalu Sumayang, Manajemen Produksi dan Operasi, (Jakarta: Salemba Empat, 2003), h. 
322. 
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pembelajaran Aqidah Akhlak agar siswa semangat dalam belajar dengan 
menggunakan media audio visual. 
5. Motivasi Belajar 
 Motivasi adalah proses yang mempengaruhi atau mendorong dari luar 
terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu 
yang telah ditetapkan.
14
 Motivasi juga merupakan dorongan kehendak yang 
menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Motivasi dan belajar adalah dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar adalah 
kegiatan yang mengubah tingkah laku melalui latihan dan pengalaman sehingga 
menjadi lebih baik sebagai hasil dari penguatan yang dilandasi untuk mencapai 
tujuan.
15
 
Adapun motivasi belajar yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah 
dorongan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya dorongan, siswa akan 
bersemangat dan aktif dalam  proses belajar mengajar.  
6. Pembelajaran Akidah Akhlak 
Menurut arti kata dalam  kamus bahasa Indonesia, pembelajaran adalah suatu 
kegiatan yang berupa proses belajar mengajar terhadap suatu materi yang melibatkan 
guru dan siswa. Jadi pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dan sumber 
______________ 
14
  Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2005), h. 45. 
 
15
  Noer Rahmah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: 2012), h. 243.  
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belajar pada suatu lingkungan.
16
 Akidah adalah kepercayaan oleh hati  dan dianut 
oleh manusia, serta di percayai.
17
  
Adapun pengertian Akhlak menurut M. Ali Hasan dalam bukunya tuntunan 
Akhlak mengemukakan bahwa perkataan akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu budi 
pekerti, tingkah laku (tabi’at), perangai dan adat kebiasaan. Jadi Akidah Akhlak 
merupakan serangkaian kegiatan terhadap ajaran-ajaran agama dan pengalaman 
dalam kehidupan sehari-hari dengan bimbingan akhlak yang mulia, baik dalam 
hubungan dengan Allah SWT, sesama manusia dan dengan makhluk-makhluk 
lainnya.
18
  
Adapun pembelajaran Akidah Akhlak yang penulis maksudkan dalam 
penelitian ini adalah suatu kegiatan proses belajar mengajar yang melibatkan guru 
dan murid dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal akhlak-akhlak terpuji dan 
akhlak-akhlak tercela yang berguna dalam kehidupan sehari-hari siswa.  
 
F. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu keadaan atau peristiwa yang diharapkan dan 
menyangkut variabel-variabel dalam sebuah penelitian dan hipotesis bisa juga 
diartikan sebagai dugaan sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya 
______________ 
16
  Poerwadar minta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Progressif, 1990), h.325. 
  
17
  A.W, Munawir, Kamus Al-Munawi, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1994), h. 1024.  
 
18
  M.Ali Hasan, Tuntutan Akhlak, Cet.II (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), h.10.  
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masih perlu diuji secara empiris.
19
 Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian 
ini yaitu: 
1. Pelaksanaan penerapan media audio visual pada pembelajaran Akidah 
Akhlak di MAS Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang, belum mencapai 
keberhasilan.  
2. Respon siswa terhadap pembelajaran Akidah Akhlak masih kurang. 
3. Peningkatan motivasi belajar pada pembelajaran Akidah Akhlak dengan 
menggunakan media audio visual di kelas X MAS Muta’allimin Meulayo-
Blang Bintang, belum mencapai keberhasilan.  
 
G. Kajian Terdahulu yang Relevan  
Dalam peninjauan yang dilakukan, sepengetahuan penulis ada beberapa 
penelitian yang sudah dilakukan mengenai permasalahan ini. Dalam penelitian ini, 
peneliti menemukan karya ilmiah tentang penerapan media audio visual dalam 
peningkatan motivasi belajar siswa pada pembelajaran Akidah Akhlak di kelas X 
MAS Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang. Akan tetapi dari masing-masing 
penelitian mempunyai perbedaan baik itu dalam objek kajiannya maupun hasil 
kesimpulan. Adapun beberapa hasil penelitian lain yang menjadi acuan penulis antara 
lain: 
______________ 
19
 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, ( Jakarta: Kencana, 
Cet ke-2, 2012), h. 108. 
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1. Muhibbaturrahmah, dalam skripsinya yang berjudul penggunaan media audio 
visual untuk peningkatan motivasi belajar siswa kelas VII pada pelajaran SKI 
di MTsN Tungkop Aceh Besar. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa  
dan respon siswa terhadap penggunaan media audio visual pada pelajaran SKI. 
Dalam penelitiannya, Muhibbaturrahmah mengatakan bahwa terjadi peningkatan 
motivasi belajar dan respon siswa terhadap pelajaran SKI dengan penngunaan media 
audio visual, karena dengan media audio visual akan membuat siswa aktif dalam 
belajar.  
Persamaan penelitian ini dengan skripsi Muhibbaturrahmah yaitu sama-sama 
membahas tentang peningkatan motivasi belajar siswa. Sedangkan perbedaan 
penelitian ini dengan skripsi Muhibbaturrahmah yaitu, jika skripsi Muhibbaturrahmah 
yang diteliti adalah motivasi belajar siswa kelas VII pada pelajaran SKI di MTsN 
Tungkop, Aceh Besar, maka yang diteliti pada penelitian ini adalah motivasi belajar 
siswa kelas X pada pelajaran Akidah Akhlak di MAS Muta’allimin Meulayo-Blang 
Bintang.
20
 
2. Rosia Hartika, dalam skripsinya yang berjudul penggunaan media audio visual 
untuk meningkatkan motivasi belajar PKN pada siswa kelas III di MI dakwah 
Islamiyah Cawang Jakarta Timur. 
______________ 
20
 Muhibbaturrahmah dengan judul: Penggunaan Media Audio Visual Untuk Peningkatan 
Motivasi Belajar Siswa Kelas VII Pada Pelajaran SKI di MTsN Tungkop Aceh Besar, Skripsi UIN 
Banda Aceh, Fakultas Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam, 2015. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi saat dan 
sesudah pembelajaran dengan menggunakan media audio visual pada mata pelajaran 
PKn kelas III materi tentang cirri khas Bangsa Indonesia. 
Dalam penelitiannya, Rosia Hartika mengatakan bahwa setelah melakukan 
penelitian, menghasilkan peningkatan motivasi belajar siswa yang cukup baik melalui 
media audio visual, karena media audio visual sangat menarik perhatian mereka, 
menghadirkan sesuatu yang baru dan lebih bermakna serta menggali indera 
penglihatan dan pendengaran mereka dan juga menciptakan suasana yang 
menyenangkan. 
Persamaan penelitian ini dengan skripsi Rosia Hartika yaitu sama-sama 
membahas tentang peningkatan motivasi belajar siswa. Sedangkan perbedaan 
penelitian ini dengan skripsi Rosia Hartika yaitu, jika skripsi Rosia Hartika yang 
diteliti adalah motivasi belajar siswa kelas III MI dakwah Islamiyah Cawang Jakarta 
Timur, maka yang diteliti pada penelitian ini adalah motivasi belajar siswa kelas X 
MAS Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang.
21
 
3. Birrul Walidain, dalam skripsinya yang berjudul pemanfaatan media audio 
visual dalam peningkatan hasil belajar akidah akhlak  di kelas VIII SMP Islam 
Darul Ulum Banda Aceh. 
______________ 
            
21
 Rosia Hartika dengan judul: Penggunaan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Motivasi 
Belajar PKN Pada Siswa Kelas III di MI Dakwah Islamiyah Cawang Jakarta Timur. Skripsi UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, Fakultas Tarbiyah Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 2014. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar akidah 
akhlak di kelas VIII SMP Islam Darul Ulum Banda Aceh. Dalam penelitiannya, 
Birrul Walidain mengatakan bahwa setelah melakukan penelitian dengan 2 siklus, 
hasil belajar akidah akhlak cukup baik melalui media audio visual, karena siswa 
mulai aktif  dan bersemangat dalam belajar. Persamaan penelitian ini dengan skripsi 
Birrul Walidain yaitu sama-sama membahas tentang media audio visual. Sedangkan 
perbedaan penelitian ini dengan skripsi Birrul Walidain yaitu, jika skripsi Birul 
Walidain yang diteliti adalah peningkatan hasil belajar akidah akhlak  dan kompetensi 
guru dalam penerapan media audio visual, maka yang diteliti pada penelitian ini 
adalah motivasi belajar siswa pada pembelajaran akidah akhlak.
22
 
 
H. Sistematika  Pembahasan 
Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini, terdiri dari 5 bab diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
Bab I pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian dan manfaat penelitian, penjelasan istilah, hipotesis, kajian 
terdahulu yang relevan dan sistematika pembahasan. 
Bab II landasan teoritis, yang meliputi: pengertian media audio visual, jenis-
jenis media audio visual, manfaat media audio visual, kelebihan dan kelemahan 
media audio visual, pengertian motivasi, macam-macam motivasi, pengaruh motivasi 
______________ 
22
 Birul Walidain dengan judul: Pemanfaatan Media Audio Visual Dalam Peningkatan Hasil 
Belajar Akidah Akhlak  di Kelas VIII SMP Islam Darul Ulum Banda Aceh, Skripsi UIN Banda Aceh, 
Fakultas Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam, 2015. 
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terhadap hasil belajar siswa, pengaruh media audio visual terhadap motivasi belajar, 
pengertian akidah akhlak dan ruang lingkup akidah akhlak.  
Bab III metode penelitian yang meliputi: rancangan penelitian tindakan kelas, 
tempat dan waktu penelitian tindakan kelas, subjek penelitian tindaka kelas, teknik 
pengumpulan data, teknik analisi data dan pedoman penulisan.  
Bab IV hasil penelitian, yang meliputi: gambaran umum lokasi penelitian, 
hasil observasi aktivitas guru dan respon siswa di MAS Muta’allimin Meulayo-Blang 
Bintang, motivasi belajar siswa pada pembelajaran akidah akhlak dengan penerapan 
media audio visual, analisis hasil penelitian tindakan kelas, dan pembuktian hipotesis.   
Bab V penutup, yang meliputi: kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Media Audio Visual 
1. Pengertian Media Audio Visual 
Kata media sering kita dengar dan kita ucapkan, akan tetapi pemahaman 
masing-masing orang tentang media terkadang berbeda-berbeda. Kata media 
berasal dari bahasa latin yakni medius yang secara harfiahnya berarti “tengah”, 
pengantar atau perantara. Dalam bahasa Arab media disebut wasail bentuk jamak 
dari wasilah yang artinya juga “tengah”.1 
Secara umum media merupakan kata jamak dari “medium”,  yang berarti 
perantara atau pengantar. Dengan demikian, media merupakan alat bantu apa saja 
yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran.2 
Media mengajar merupakan segala bentuk perangsang dan alat yang disediakan 
guru untuk mendorong siswa belajar. Bentuk perangsang di sini dapat berupa 
media audio, visual, maupun media audio visual. Seperti papan, bagan, gambar, 
film, televisi, LCD dan internet.  
Media audio visual terdiri dari tiga kata yaitu kata media, yang artinya 
penghubung, audio yang artinya pendengaran, dan visual yang artinya 
penglihatan, dari ketiga arti kata tersebut maka dapat diartikan bahwa media audio 
visual adalah media yang melibatkan indera pendegaran dan penglihatan sekaligus 
 
______________ 
1 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran;  Sebuah Pendekatan Baru..., h.6.  
   
2 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar..., h. 121.  
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dalam satu proses.3 Kemampuan media audio visual ini dianggap lebih baik dan 
lebih menarik dibandingkan dengan media audio dan media visual saja, karena 
media audio visual ini mengandung dua unsur, yaitu unsur suara yang dapat 
didengar dan unsur gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman video, berbagai 
ukuran film, slide suara dan lain sebagainya.4  
Penggunaan media atau alat bantu disadari oleh banyak praktisi 
pendidikan sangat membantu aktivitas proses pembelajaran baik di dalam maupun 
di luar kelas, terutama membantu prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, seorang 
guru dituntut untuk dapat menggunakan dan memanfaatkan media dalam proses 
pembelajaran.5  
Meskipun media audio visual bisa menggantikan peran dan tugas guru, 
tetapi guru masih merupakan faktor utama untuk menyampaikan materi 
pembelajaran kepada peserta didik dan tidak ada alat yang dapat menggantikan 
peran guru. Contoh dari media audio visual diantaranya  program CD interaktif 
pendidikan, komputer, power point dan televisi.  
2. Jenis-jenis media audio visual  
  Media audio visual adalah media yang melibatkan dua unsur yaitu unsur 
suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, 
dari media visual dan media audio karena dalam media ini meliputi kedua jenis 
______________ 
3 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran..., h.56. 
 
4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan 
,(Jakarta: Kencana, 2009), h. 172. 
 
5 Basyiruddin Usman, Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta: Delia Citra Utama, 2002), 
h. 1.  
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unsur media tersebut. Menurut Syaiful Bahri Djamarah, media audio visual dapat 
dibagi ke dalam: 
a. Media audio visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan 
gambar diam, seperti film bingkai suara (sound slides), film 
rangkai suara, dan cetak suara. 
b. Media audio visual gerak, yaitu media media yang dapat 
menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film 
suara dan video-casette.  
  Pembagian lain dari media audio visual ini yaitu: 
a. Media audio visual murni, yaitu baik yang unsur suara maupun 
unsur gambar berasal dari satu sumber seperti film video-casette. 
Seperti: film bersuara, televisi dan video. 
b. Media audio visual tidak murni, yaitu yang unsur suara dan unsur 
gambarnya berasal dari sumber yang berbeda, misalnya film 
bingkai suara yang unsur gambarnya bersumber dari slide 
proyektor dan unsur suaranya bersumber dari tipe recorder. contoh 
lain adalah film strip suara dan cetak suara.6 
 
 Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa media audio visual 
mempunyai kemampuan yang lebih baik dibandingkan dengan media yang lain. 
Hal ini disebabkan pada media ini melibatkan indera ganda, yaitu indera 
penglihatan dan indera pendengaran. Dengan indera penglihatan siswa dapat 
mengamati dan memperhatikan materi yang disajikan dan dengan indera 
pendengaran siswa dapat mendengar secara jelas apa yang disampaikan. Belajar 
dengan menggunakan indera ganda-pandang dan dengar berdasarkan konsep di 
atas akan memberikan keuntungan bagi siswa. Siswa akan belajar lebih banyak 
daripada jika materi pelajaran disajikan hanya dengan stimulus pandang atau 
hanya dengan stimulus dengar.7 
  Adapun yang termasuk golongan media audio visual sebagai berikut: 
a. Film bersuara 
______________ 
6 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar..., h. 125.  
 
7  Azhar Arsyad, Media Pembelajaran...,  h. 9.  
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 Film yang dimaksudkan disini ialah film sebagai alat audio visual untuk 
pelajaran, penerangan atau penyuluhan. Gambar hidup atau film bersuara memang 
wajar digunakan di kelas sebab bukan saja dapat memberikan fakta-fakta tetapi 
juga menjawab berbagai persoalan tentang kehidupan. Secara singkat apa yang 
dilihat pada sebuah film hendaknya dapat memberikan hasil yang nyata bagi 
audien. Film yang baik adalah film yang dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam 
hubungannya dengan apa yang dipelajari.  
b. Televisi (TV) 
  Televisi (TV) adalah sistem elektronik yang mengirimkan gambar diam 
hidup bersama suara melalui kabel atau ruang. Sistem ini mengubah cahaya dan 
suara ke dalam gelombang eletrik dan mengkonversinya kembali ke dalam cahaya 
yang dapat dilihat dan suara yang didengar. Dalam hal ini televisi pendidikan 
adalah penggunaan program video yang direncanakan untuk mencapai tujuan 
pengajaran tertentu tanpa melihat siapa yang menyiarkannya, televisi pendidikan 
tidak sekedar menghibur tetapi yang lebih penting adalah mendidik. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa siswa belajar melalui program televisi untuk 
berbagai mata pelajaran dapat menguasai mata pelajaran tersebut sama seperti 
mereka yang mempelajarinya melalui tatap muka dengan guru kelas.8 
c. Video Casetta atau VCD 
  Video adalah teknologi pemroresan sinyal elektronik meliputi gambar 
gerak dan suara. Video yang semula dirancang untuk pemakaian rumah ini telah 
menyusup ke segala bidang kegiatan, baik itu hiburan, industri maupun 
______________ 
8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h. 9-52. 
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pengajaran/pendidikan. Sama halnya dengan film, video juga membantu proses 
pembelajaran efektif karena melibatkan dua indera, yakni pendengaran dan 
penglihatan sekaligus dalam satu proses.9 
d. Slide  
  Slide merupakan media yang diproyeksikan, dapat dilihat dengan mudah 
oleh para siswa di kelas. Slide adalah sebuah gambar transparan yang 
diproyeksikan oleh cahaya melalui proyektor.10 
e. OHP (Overhead Projector)  
  OHP (Overhead Projector) adalah sebuah alat yang berfungsi untuk 
memproyeksikan bahan-bahan visual yang dibuat diatas lembar transparan. 
Transparansi yang diproyeksikan adalah visual baik berupa gambar, lambing, 
huruf, grafik atau plastic yag dipersiapkan untuk diproyeksikan ke sebuah layar 
atau dinding melalui proyektor. OHP dirancang untuk dapat digunakan di depan 
kelas sehingga guru dapat selalu berhadapan atau menatap siswanya. 
3. Manfaat Media Audio Visual 
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang 
cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang 
disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. 
Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan 
dengan batuan media.  
______________ 
9 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 
2009), h. 132. 
 
10 Basyiruddin Usman, Asnawir, Media Pembelajaran..., h. 72.  
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Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur 
pesan guna mencapai tujuan pengajaran. Media sebagai alat bantu mengajar jelas 
memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran, akan tetapi 
pengggunaan media ini harus disesuaikan dengan keadaan siswa, materi ajar dan 
tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal ini, guru memilki pemahaman yang 
memadai mengenai jenis, manfaat dan kelebihan serta kekurangan dari setiap 
pembelajaran. Guru yang pandai menggunakan media adalah guru yang bisa 
manipulasi media sebagai sumber belajar dan sebagai penyalur informasi dari 
bahan yang disampaikan kepada anak didik dalam proses belajar mengajar.11 
Sesungguhnya media pembelajaran adalah sarana komunikasi dan sumber 
informasi dalam proses belajar mengajar, sarana yang dapat meninggalkan 
kualitas pembelajaran adalah media audio visual.  
Menurut Hamalik, seperti yang dikutip oleh Azhar Arsyad mengemukakan 
bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangasangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi 
terhadap siswa.12  
Selain membangkitkan motivasi dan minat, media pembelajaran juga 
dapat membantu siswa dalam memahami konsep tertentu, yang tidak atau kurang 
mampu dijelaskan dengan bahasa. Ketidak mampuan guru menjelaskan sesuatu 
itulah dapat diwakili oleh peranan media. Para ahli telah sepakat bahwa media 
pendidikan dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang pada 
______________ 
11  Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar..., h. 124. 
 
12  Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h. 9 
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gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. 
Penggunaan media pendidikan dapat mempertinggi proses dan hasil pengajaran 
adalah berkenaan dengan taraf berpikir siswa. Taraf berpikir manusia mengikuti 
tahap perkembangan dimulai dari berpikir abstrak, dimulai dari berpikir sederhana 
ke berpikir kompleks. Penggunaan media pendidikan erat kaitannya dengan 
tahapan berpikir tersebut, sebab melalui media pendidikan hal-hal yang abstrak 
dapat di konkritkan, dan hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan.13 
Secara umum media pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai 
berikut:  
a. Memperjelas penyajian penyajian agar tidak terlalu bersifat 
verbalitas (dalam bentuk kata-kata tetulis atau lisan belaka). 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra, seperti:  
1) Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realitas, 
gambar, film bingkai, film, atau model; 
2) Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film, atau 
gambar; 
3) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa 
ditampilkan lagi lewat rekaman film video; 
4) Memperlambat proses gerakan yang terlalu cepat. 
c. Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan 
bervariasi dapat diatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media 
pendidikan berguna untuk: 
1) Menimbulkan kegairahan belajar; 
2) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung anatar anak didik 
dengan lingkungan dan kenyataan; 
3) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya; 
4) Dapat membangkitkan motivasi dan merangsang peserta didik 
untuk belajar dengan baik; 
5) Dapat memberikan pengalaman yang menyeluruh dari hal-hal 
yang kongkret sampai yang abstrak.14 
Manfaat media pendidikan dalam proses belajar siswa: 
______________ 
 
13 Harjonta, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 243-245. 
 
14 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran ..., h. 172. 
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a. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai 
tujuan pengajaran lebih baik; 
b. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apabila bila 
guru mengajar utnuk setiap jam pelajaran; 
c. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar.15 
 
4. Kelebihan dan Kelemahan Media Audio Visual   
  Setiap jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran memiliki 
kelebihan dan kelemahan masing-masing, begitu pula dengan media audio visual. 
Pengunaan media audio visual dalam penyajian berbagai materi pelajaran 
memberikan banyak keuntungan, misalnya dalam memperlihatkan kilasan 
peristiwa di masa lalu.16 Dibalik keuntungan-keuntungan tersebut, terdapat pula 
kelemahan-kelemahan dari media audio visual. Adapun kelebihan dan kelemahan 
dari media audio visual ini dapat ditemukan sebagai berikut: 
a. Kelebihan media audio visual yaitu: 
1) Dapat menarik perhatian siswa; 
2) Lebih realistis, dapat diulang dan dihentikan sesuai dengan 
kebutuhan; 
3) Sangat bagus untuk menerangkan suatu proses; 
4) Hasilnya lebih mudah untuk di mengerti dan dipahami; 
5) Demonstrasi yang sulit bisa dipersiapkan dan direkam sebelumnya, 
sehingga pada waktu mengajar guru bisa memusatkan perhatian 
pada penyajiannya; 
6) Memberikan kesan yang mendalam, yang dapat memengaruhi 
sikap siswa; 
7) Keras lemah suara dapat diatur dan disesuaikan bila akan disisipi 
komentar yang akan didengar.17 
______________ 
 
15 Harjonta, Perencanaan Pengajaran..., h. 244. 
 
16  R. Ibrahim, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 117. 
 
17  Arief S. Sadirman dkk., Media Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers,  2010), h. 75. 
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b. Kelemahan media audio visual yaitu: 
1) Perhatian penonton sulit dikuasai, partisipasi mereka jarang 
dipraktekkan; 
2) Sifat komunikasinya yang bersifat satu arah haruslah diimbangi 
dengan pencarian bentuk umpan balik yang lain; 
3) Media audio visual tidak dapat digunakan diaman saja dan kapan 
saja, karena media audio visual cenderung tetap di tempat; 
4) Memerlukan peralatan yang mahal dan kompleks; 
5) Jangkauannya terbatas.18 
 
 
5. Langkah-langkah Pembelajaran Menggunakan Media Audio Visual  
  Dalam pembelajaran menggunakan media audio visual memiliki langkah-
langkah saat proses melaksanakan media audio visual tersebut. Adapun langkah-
langkah pembelajaran menggunakan media audio visual yaitu: 
a. Menetapkan jenis media audio visual apa yang akan digunakan untuk 
mendukung isi pelajaran; 
b. Lihat dan yakinkan bahwa tujuan isi pelajaran tercakup dalam jenis media 
audio visual yang dipilih; 
c. Menyiapkan dan mengatur peralatan media yang akan digunakan; 
d. Menampilkan jenis media audio visual yang dipilih tersebut kepada siswa; 
e. Siswa membuat kesimpulan dan mengumpulkan informasi terhadap apa 
yang dilihat.19 
 
 
 
 
                                                                                                                                                               
  
18 Rusman, Deni Kurniawan, Cepi Riyana, Pembelajaran Teknologi Informasi dan 
Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 221.  
 
19 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran...,  h. 92.  
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B. Motivasi  
1. Pengertian Motivasi  
 Kata motivasi berawal dari kata “motif”. Kata “motif”, diartikan sebagai 
daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat 
dikatakan daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Berawal dari kata 
“motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah 
menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan 
untuk mencapai tujuan sangat dirasakan mendesak.  
 Menurut Echlols, yang dikutip oleh Eveline Siregar dan Hartini Nara 
mengatakan bahwa  motivasi adalah keadaan dalam diri seseorang yang 
mendorong individu tersebut untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna 
mencapai tujuan yang diinginkan.20 
  Motivasi juga dapat dikatakan sebagai rangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau melakukan 
sesuatu untuk mencapai tujuan yang ada hubungannya dengan kebutuhan 
hidupnya.21 Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Ar-Ra’d: 11 yang 
berbunyi: 
   	
   
 ִ  ! 
 "$%&'()!* + ...... ,--.  
______________ 
20 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2010), h. 49. 
 
21  Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar..., h. 73. 
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Artinya:“....Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
             sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri..” (QS. Ar-
             Ra’d:11). 
 
  Ayat di atas menjelaskan bahwa jangan kita mudah berputus asa dalam 
melakukan suatu kebaikan karena Allah SWT mengizinkan kita mengubah 
kehidupan jika kita terus berusaha. Dalam kaitannya dengan belajar, motivasi 
belajar diartikan dengan dorongan dalam diri siswa untuk melakukan kegiatan 
belajar dan apabila keadaan kekuatan yang mendorong itu pun tingggi serta hasil 
yang dicapai juga lebih tinggi.  
  Menurut Mc. Donald, seperti yang dikutip oleh Noer Rahmah, mengatakan 
bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 
dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya 
tujuan. Dari pengertian yang dikemukakan Mc.Donald ini mengandung tiga 
elemen penting yaitu: 
1. Bahwa motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
individu manusia; 
2. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/ “feeling”, afeksi seseorang; 
3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan.   
  Dengan ketiga elemen diatas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi  itu 
sebagai suatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu 
perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan 
persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak 
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atau melakukan sesuatu. Semua itu didorong karena adanya tujuan, kebutuhan 
atau keinginan.22  
2. Macam-macam Motivasi 
  Macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. 
Sadirman mengklasifisikan macam-macam motivasi ditinjau dari dasar 
pembentukannya, motivasi jasmaniah dan rohaniyah, dan motivasi instrinsik dan 
ekstrinsik dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 
1) Motif-motif bawaan yaitu motif yang dibawa sejak lahir, jadi 
motivasi itu ada tanpa dipelajari. Contoh dorongan untuk makan, 
minum, bekerja dan lain-lain; 
2) Motif-motif yang dipelajari yaitu motif-motif yang timbul karena 
dipelajari. Sebagai contoh dorongan untuk mengajar sesuatu cabang 
ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatu di dalam 
masyarakat.  
b. Motivasi jasmaniah dan rohaniah  
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi 
dua jenis yakni motivasi jasmani dan rohani. Motivasi jasmani 
seperti: refleks, insting otomotis, nafsu. Sedangkan yang termasuk 
motivasi rohaniah adalah kemauan.  
c. Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik 
1) Motivasi Intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri 
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
Sebagai contoh seseorang yang senang membaca, tidak usah ada 
yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin membaca; 
2) Motivasi Ekstrinsik, yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsinya 
karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh seseorang itu 
belajar, karena tahu besok paginya akan ujian dengan harapan 
mendapatkan nilai baik, sehingga mendapat pujian, sanjungan dan 
lain-lain.23  
 
 
 
 
______________ 
22  Noer Rahmah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: 2012), h. 240-255. 
  
23  Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar..., h. 89-91. 
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C. Pengaruh Motivasi Terhadap Hasil Belajar Siswa 
  Siswa dalam melakukan kegiatan belajar di sekolah maupun di rumah 
membutuhkan dukungan, dorongan atau motivasi belajar. Motivasi belajar sangat 
menentukan anak dalam meraih cita-citanya. Tanpa motivasi belajar, siswa akan 
kesulitan untuk mengeluarkan keinginan atau gairah belajar yang timbul dari 
dalam dirinya. Karena motivasi belajar perlu dilakukan untuk merangsang siswa 
untuk melakukan aktivitas belajar. 
  Motivasi dalam belajar kadangkala naik begitu pesat tetapi juga kadang 
turun secara drastis. Karena itu, perlu ada semacam upaya untuk memotivasi 
pembelajar. Menurut Ali Imron, yang dikutip oleh Eveline Siregar dan Hartini 
Nara mengatakan bahwa ada empat upaya yang dapat dilakukan oleh guru guna 
meningkatkan motivasi belajar pembelajar yaitu: 
1. Mengoptimalkan penerapan prinsip-prinsip belajar; 
2. Mengoptimalkan unsur-unsur dinamis pembelajaran; 
3. Mengoptimalkan pemanfaatan upaya guru dalam membelajarkan 
pembelajar juga menjadi factor  yang mempengaruhi motivasi. Jika guru 
tidak bergairah dalam proses pembelajaran maka akan cenderung 
menjadikan siswa atau pembelajar tidak memiliki gairah dalam 
membelajarkan pembelajar maka motivasi pembelajar akan lebih baik.  
4. Mengembangkan perubahan yang lebih baik dalam belajar.24  
 
  Untuk mengetahui siswa berhasil atau tidak dalam belajar, akan terlihat 
dari prestasi belajarnya. Dengan memberikan motivasi belajar yang tepat maka 
siswa dapat berhasil. Untuk meningkatkan gairah belajar siswa maka sebaiknya 
______________ 
24 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar…, h. 55. 
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diberikan motivasi belajar yang tepat ketika siswa berada dirumah ataupun saat 
berada di sekolah.25 
  Pengaruh motivasi terhadap hasil belajar antara lain: 
1. Tercapainya nilai belajar siswa sesuai dengan KKM yang telah 
ditentukan; 
2. Tercapainya aspek kognitf, afektif dan psikomotor; 
3. Tercapainya tujuan dari indikator yang telah ditentukan oleh guru.   
  Jadi dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar akan optimal apabila ada 
motivasi yang tepat. Dalam hal ini, apabila dalam belajar siswa mempunyai 
kegagalan maka jangan mempersalahkan pihak siswa saja, sebab mungkin saja 
guru tidak berhasil dalam memberi motivasi yang mampu membangkitkan 
semangat siswa untuk belajar. Dengan demikian, tugas guru adalah memberikan 
semangat kepada para siswa agar pada dirinya tumbuh motivasi. 
 
D. Pengaruh Media Audio Visual terhadap Motivasi Belajar 
  Dalam proses pembelajaran, selain kajian teori belajar dan teori 
pembelajaran, ada hal lain yang juga penting untuk dikaji korelasinya dengan 
proses belajar dan pembelajaran, yaitu berkenaan dengan motivasi. Untuk 
mencapai hasil belajar yang baik, salah satu yang harus diperhatikan yaitu fasilitas 
dalam mengajar, yang termasuk fasilitas tersebut adalah tersedianya alat 
peraga/media dalam mengajar karena setiap siswa mempunyai gaya belajar 
berbeda-beda, untuk mengatasi gaya belajar tersebut peneliti mengkombinasikan 
______________ 
25 Dimyati dan Madjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), cet 
ke-IV, h. 101-108.  
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media pendidikan yaitu media audio visual sehingga proses pembelajaran akan 
semakin lengkap dan optimal dalam penyajian bahan ajar kepada para siswa.26 
  Sesuai dengan fungsinya media audio visual dapat menjelaskan hal-hal 
yang abstrak atau dapat membantu siswa memahami mekanisme yang tidak dapat 
dilihat secara langsung. Pengaruh media audio visual diharapkan akan 
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, antara lain: 
1. Dapat meningkatkan minat dan perhatian siswa sehingga pembelajaran 
menjadi menyenangkan; 
2. Siswa dapat melihat dan mendengar langsung materi yang diberikan 
sehingga membuka peluang bagi siswa untuk lebih leluasa dalam 
menganalisis, mencari makna dari materi yang mereka pelajari; 
3. Dengan media audio visual dapat dilakukan teknik mengubah kecepatan 
gambar yang terlalu cepat menjadi lambat, sehingga gambar dengan 
mudah dapat dipahami oleh siswa; 
4. Dapat mentransfer peningkatan ingatan pada materi pembelajaran, 
sehingga materi lebih dikuasai.27 
 
E. Kompetensi Guru dalam Penggunaan Media Audio Visual 
  
  Pada hakikatnya belajar mengajar adalah proses komunikasi. Kegiatan 
belajar mengajar dikelas merupakan suatu dunia komunikasi tersendiri di mana 
guru dan siswa bertukar pikiran untuk mengembangkan ide dan pikiran. Dalam 
komunikasi sering timbul dan terjadi penyimpangan-penyimpangan sehingga 
komunikasi tersebut tidak efektif dan efesien, antara lain disebabkan oleh adanya 
verbalisme, ketidaksiapan siswa, kurangnya minat dan kegairahan, dan 
sebagainya.  
______________ 
26 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2001), h. 201.  
 
27 Sarul Mardianto,”Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar”, 
diakses melalui situs: Http://sarulmardianto.wordpress.com. 9 Maret 2017. 
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  Salah satu usaha untuk mengatasi hal ini adalah penggunaan media secara 
terintegrasi dalam proses belajar mengajar, kerena fungsi media dalam kegiatan 
tersebut disamping sebagai penyaji informasi, sikap dan lain-lain, juga untuk 
meningkatkan keserasian dalam penerimaan informasi.28   
  Sebagaimana dikemukakan bahwa komunikasi yang baik ditentukan oleh 
kesesuaian antara media yang digunakan oleh pengirim pesan dengan isi pesan itu 
sendiri. Oleh sebab itu, komunikator hendaknya menggunakan media sesuai 
dengan pesan yang akan disampaikan, kesalahan dalam pemilihan media akan 
berakibat pada tidak tersampainya isi pesan atau materi pelajaran. Agar supaya 
diperoleh hasil yang optimal, pembelajaran harus direncanakan dengan baik, 
begitu pula denga media yang akan digunakan perlu direncanakan dengan baik 
pula.29 Harus dipahami bagi para guru dalam menggunakan media pembelajaran 
adalah mengenai tiga kemampuannya yang dimilikinya yaitu sebagai berikut: 
1. Kemampuan fiksatif, artinya mampu menangkap, menyimpan 
kemudian menampilkan kembali suatu objek atau kejadian. Suatu 
objek atau kejadian dapat di gambar, dipotret, direkam, di filmkan, 
kemudian dapat di simpan dan pada saat diperlukan dapat 
ditunjukkan, diamati seperti kejadian aslinya. 
2. Kemampuan manipulatif, artinya media dapat menampilkan 
kembali ke objek atau kejadian dengan berbagai macam perubahan 
______________ 
28 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran;  Sebuah Pendekatan Baru..., h.55.  
   
29 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran…, h. 67. 
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sesuai keperluan, misalnya diubah ukurannya, kecepatannya dan 
warnanya. 
3. Kemampuan distributif, artinya media mampu menjangkau audien 
yang besar jumlahnya dalam satu kali penyajian secara serempak.  
  Penggunaan media pembelajaran memberikan banyak manfaat asalkan 
guru dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran, hubungan guru dan siswa 
merupakan elemen paling penting dalam sistem pendidikan.   
 
F. Pembelajaran Aqidah Akhlak 
1. Pengertian Aqidah Akhlak 
  Mata pelajaran akidah akhlak merupakan cabang dari pendidikan Agama 
Islam, menurut Zakiyah Daradjat, yang dikutip oleh Abdul Majid dan Dian 
Andayani mengatakan bahwa pendidikan agama islam adalah suatu usaha untuk 
membina dan mengasuh peserta didik agar memahami ajaran islam secara 
menyeluruh. Menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 
menjadika islam sebagai pandangan hidup.30  
  Aqidah dilihat dari segi bahasa (etimologi) berarti “ikatan”. Aqidah 
seseorang, artinya “ikatan seseorang dengan sesuatu”. Kata aqidah berasal dari 
bahasa Arab aqoda-ya’qudu-aqidatan.31  Sedangkan menurut istilah aqidah yaitu 
keyakinan atau kepercayaan terhadap sesuatu yang dalam setiap hati seseorang 
tenang. Dilihat dari segi bahasa (etimologi) perkataan akhlak adalah bentuk jama’ 
______________ 
30 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 
(konsep Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), h.10. 
 
31  Taufik Yumansyah, Buku Aqidah Akhlak Cetakan Pertama, (Jakarta: Grafindo Media 
Pratama, 2008), h. 3.  
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dari kata khuluqun yang artinya budi pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat.32 
Sedangkan secara istilah akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 
mendorongnya melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan 
pikiran terlebih dahulu.33  
  Dasar aqidah islam adalah Al-Qur’an dan Hadits. Di dalam Al-Qur’an 
banyak disebutkan pokok-pokok aqidah seperti cara-cara dan sifat Allah, 
malaikat, kitab-kitab Allah, hari kiamat, surga dan neraka. Mengenai pokok-
pokok atau kandungan aqidah islam, antara lain disebutkan dalam Q.S Al-
Baqarah: 285 sebagai berikut: 
/012 3567 ִ☺ 
39:);< =>?7 0= @=A6B 
CD=☺>71!  FG2H 
/012 I 
@==J+KLMAN1! 
@=OJ2H1! @=<5PB1! 	
 
2Q9R⌧() TUV OWִ!< 0= 
@=<5XB   27֠1! 
1DZ=☺ִ5 [\Z]!<1!   
ִO)>(2^ [\_1B 
T`>?71! %aִ☺>7 
,b.    
Artinya: “Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya 
(Al-Qur’an) dari tuhannnya, demikian pula orang-orang yang beriman. 
Semua beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
dan rasul-rasul-Nya. Mereka berkata:” dan meraka berkata, “ kami 
______________ 
32 Zahruddin A R dan Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2004), h.1.  
 
33 Humaidi Tatapangsara, Pengantar Kuliah Akhlak, (Surabaya: Bina Ilmu, 1984), h. 14. 
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dengar dan kami taat. Ampunilah kami ya Tuhan kami, dan kepada-Mu 
tempat kami kembali”. (Q.S. Al-Baqarah: 285). 
 
  Allah SWT juga telah menunjukkan tentang dasar-dasar akhlak yang 
mulia, sebagimana yang tertera dalam firmannya-Nya, yaitu Q.S Al-A’raf: 199 
yang berbunyi: 
?Zd 1>(ִZ>7 efg<1! 
%hZ>7 i9j!<1! 
,0 TUVNkMlk>m ,-nn.    
Artinya: “Jadilah pema’af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf, serta    
                jangan pedulikan orang-orang yang bodoh”. (Q.S. Al-A’raf: 199).  
  
  Salah satu pokok ajaran islam yang paling penting adalah pembinaan 
akhlak. Hal ini sesuai dengan salah satu misi Nabi Muhammad SAW, bahwa 
beliau di utus kepermukaan bumi ini adalah untuk memperbaiki akhlak dan 
perilaku manusia. Sebagaimana Sabda Nabi Muhammad SAW yang berbunyi: 
JَّLNَ َو QِRLSَ ُالله VَLWَ ِالله ُلYNُ َر [ََ\ :[\ ُQ]Sَ ُالله Vَ ِ^ ر ة َ` a َ` ُھ Vِcَا fْSَ 
 Jَgَِh ُiِا [ُjklُِc mgََّnِا :(VopRqrا هاور) "ق vَwْ َiْ ا َم ِ` yَzَ  
   
Artinya: “Dari Abi Hurairah ra. Berkata: Rasulullah saw bersabda: “ bahwasanya 
aku di utus oleh Allah Swt untuk menyempurnakan akhal mulia “ (HR 
Baihaqi). 
 
  Pembelajaran Akidah Akhlak adalah suatu proses belajar mengajar yang 
mempelajari tentang nilai-nilai atau norma-norma kehidupan serta kultur, yang 
dijunjug tinggi dalam masyarakat.34 Selain itu, pembelajaran Akidah Akhlak juga 
pada dasarnya merupakan pendidikan yang diharapkan dapat membentuk 
kepribadian peserta didik yang berlandaskan moral atau agama, di samping 
______________ 
34 Tim Penyusunan Dapartemen Pendidikan RI, Kurikulum dan KTSP 2006, (Jakarta: 
Dapartemen Pendidikan, 2006), h. 5.  
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memberikan ilmu pengetahuan, keterampilan, sikap dan penguasaan teknologi 
bagi anak didik.  
  Akidah Akhlak adalah salah satu pelajaran agama islam yang wajib 
diajarkan di setiap sekolah, baik sekolah agama maupun umum, terutama mulai 
dari madrasah ibtidaiyah sampai ke perguruan tinggi. Pelajaran Akidah Akhlak 
merupakan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk 
menyiapakan peserta didik untuk mengenal, memahami dan menghayati 
keimanan dan etika kehidupan dalam islam, yang kemudian menjadi dasar 
pandangan hidupnya (way of life)  melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan.   
 
2. Ruang Lingkup Akidah Akhlak 
  Akidah akhlak sangatlah penting bagi kehidupan manusia, pentingnya 
akidah akhlak tidak saja bagi manusia dalam statusnya sebagai pribadi, tetapi juga 
berarti bagi kehidupan keluarga dan masyarakat bahkan bagi kehidupan keluarga 
dan masyarakat bahkan bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Menurut Ibnu 
Maskawih, seperti yang dikutip oleh Asamaran menyebutkan ada tiga hal pokok 
yang dapat dipahami sebagai materi pendidikan akhlak yaitu: 
a. Hal-hal yang wajib bagi kebutuhan tubuh; 
b. Hal-hal yang wajib bagi jiwa; 
c. Hal-hal yang wajib bagi hubungannya dengan sesama manusia.35 
______________ 
35 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 34. 
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  Kutipan di atas menjelaskan tentang tiga hal pokok yang dapat dipahami 
sebagai materi pendidikan akhlak, seperti hal-hal yang wajib bagi kebutuhan 
tubuh, bagi jiwa dan bagi hubungannya dengan sesama manusia, yang 
kesemuanya bermanfaat bagi manusia dalam beribadah kepada Allah SWT. 
  Ruang lingkup pembelajaran akidah akhlak adalah yang berkaitan dengan 
tingkah laku manusia sehari-hari, baik tingkah laku buruk maupun tingkah laku 
baik.  
Akidah akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan siswa 
yang diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji, melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta pengalaman siswa 
tentang aqidah dan akhlak Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang dan meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Allah 
SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan peribadi, bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi.36 
______________ 
36 Tim Perumus Cipayung, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Pengelolaan Kurikulum 
Berbasis Madrasah (Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Untuk Madrasah Aliyah), (Departemen 
Agama Ri, 2003), h. 1. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas 
Adapun rancangan penelitian yang digunakan peneliti dalam skripsi ini adalah 
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) atau biasa disingkat dengan 
PTK.
 
 Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian tindakan (Action research) 
yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelasnya.
1
  
Menurut suharmi, penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh 
guru ke kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada 
penyempurnaan atau peningkatan proses dan praksis pembelajaran.
2
 
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu kegiatan ilmiah yang terdiri dari 
penelitian + tindakan + kelas. 
1. Penelitian merupakan kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan 
aturan metedologi untuk memperoleh data atau informasi yang 
bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat 
dan penting bagi peneliti. 
______________ 
1
  Suharmi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:  Bumi Aksara, 2006), h. 58. 
  
2
  Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 96.  
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2. Tindakan merupakan suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 
dengan tujuan tertentu dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus 
kegiatan. 
3. Kelas merupakan sekelompok peserta didik yang sama dan menerima 
pelajaran yang sama dari seseorang guru.
3
 
Tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaiki dan 
meningkatkan praktek pembelajaran di kelas secara berkesinambungan. Secara 
sederhana,  penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang 
sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai.
4
 Salah satu 
keistimewaan PTK adalah siswa menjadi aktif melaksanakan tindakan karena dalam 
pelaksanaan PTK siswa diaktifkan. Sekelompok siswa yang sedang belajar bersama 
dibawah bimbingan guru.
5
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
PTK ialah suatu penelitian yang dilakukan secara menyeluruh terhadap berbagai 
tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti. Sementara itu, 
dilaksanakannya PTK diantaranya untuk memecahkan permasalahan yang ada 
didalam kelas dan juga untuk meningkatkan kualitas pendidikan atau pengajaran yang 
diselenggarakan oleh guru/peneliti itu sendiri. 
______________ 
3
 Iskandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Gaung Persada Pers, 2009), h. 20.  
 
4
 Kunandar, Langkah mudah Penelitian tindakan kelas sebagai pengembangan profesi guru, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2 008), h. 70.  
 
   
5
 Rochisti Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2008), h. 245.  
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Menurut Kemmis dan Mc Taggart,  seperti yang dikutip Kunandar 
mengatakan bahwa dalam penelitian tindakan kelas mempunyai empat aspek pokok 
yaitu:  
1. Perencanaan, mengembangkan rencana tindakan yang secara mendalam untuk 
meningkatakan apa yang telah terjadi;  
2. Tindakan, tindakan yang dilakukan secara sadar dan terkendali sesuai dengan 
isi dari perencanaan; 
3. Pengamatan, mengamati hasil atau dampak yang terjadi di kelas setelah diberi 
tindakan; 
4. Refleksi, mengingat dan mernungkan suatu tindakan sama seperti yang telah 
dicatat dalam observasi.
6
   
 
  Adapun prosedur penelitian tindakan kelas dapat diuraikan sebagai berikut: 
  
  
 Perencanaan  
 
 Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan 
 
 
Pengamatan 
    
 
 Perencanaan 
  
          Refleksi                       SIKLUS II               Pelaksanaan 
 
                                              Pengamatan 
 
Gambar 3.1 Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
______________ 
6
 Kunandar, Langkah mudah..., h.71-75. 
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Dalam pelaksanaannya, PTK harus melalui beberapa tahapan yang 
membentuk siklus, tahapan-tahapan tersebut meliputi: 
1. Perencanaan (Planning). 
Dalam tahap ini, peneliti membuat perencanaan yaitu suatu kegiatan pada 
tahap awal proses pembelajaran. Dalam tahap ini peneliti menyusun bahan-bahan  
yang diperlukan ketika melakukan proses pembelajaran. Adapun susunan rencana 
yang dilakukan peneliti yaitu:  
a. Menetapkan materi yang akan diajarkan. 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
c. Membuat instrumen pengamatan aktivitas guru. 
d. Membuat instrumen respon (atau) siswa terhadap kegiatan belajar 
mengajar. 
e. Menyediakan video tentang akhlak tercela yang akan di tampilkan pada 
tahap tindakan berlangsung.  
2. Tindakan (Acting). 
Pelaksanaan tindakan yaitu penerapan isi rancangan di dalam proses belajar 
mengajar, yaitu melaksanakan tindakan di kelas yang telah direncanakan tadi. Pada 
tahap ini, dilaksanakan siklus yang terdiri dari 2 siklus. Peneliti melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar dan mengumpulkan data. Pada masing-masing siklus 
diberikan angket untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan motivasi belajar 
melalui penerapan media audio visual. 
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3. Pengamatan (Observasi). 
Pengamatan yaitu pelaksanaan pengamatan seseorang yang berperan 
mengamati setiap kejadian berlangsung ketika proses pelaksanaan tindakan yang 
dilakukan oleh peneliti, serta melibatkan guru sebagai pengamat di kelas. Pada tahap 
ini pengamat mengamati setiap kegiatan yang dilakukan oleh peneliti ketika proses 
pelaksanaan tindakan berlangsung. Adapun yang dilakukan pengamat dalam tahap 
observasi ini adalah mengisi lembaran pengamatan  aktivitas guru dan siswa selama 
proses tindakan berlangsung. 
4. Refleksi (Reflecting). 
Refleksi adalah kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah 
dilakukan, kemudian penulis berhadapan kembali dengan pengamat untuk 
mendiskusikan implementasi rancangan tindakan, serta mengevaluasi masalah yang 
dianggap masih kurang sehingga dapat diperbaiki pada siklus berikutnya.
7
  
Refleksi yaitu kegiatan untuk mengingat, merenungkan dan menemukan 
kembali apa yang terjadi pada siklus I untuk penyempurnaan pada siklus II. Peneliti 
mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil atau dampak dari tindakan 
berbagai kriteria, untuk dijadikan pedoman dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar berikutnya. 
Jadi penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk memperbaiki proses belajar 
mengajar di kelas. Upaya perbaikan ini dilakukan untuk memecahkan permasalahan 
yang muncul atau yang terjadi di dalam kelas dan sekaligus mencari solusi ataupun 
______________ 
7
 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006, h. 91-100. 
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jawaban terhadap permasalahan tersebut. Sehingga dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian Tindakan Kelas 
  Penelitian tindakan kelas ini di laksanakan di MAS Muta’allimin Meulayo-
Blang Bintang, Jl. Bandara Sultan Iskandar Muda. Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 19 April 2017- 26 April 2017. 
 
C. Subjek Penelitian Tindakan Kelas 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-
MIPA-2 MAS Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang tahun pelajaran 2016/2017 yang 
berjumlah 32 orang. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan konsultasi 
dengan guru bidang studi Akidah Akhlak yang akan diteliti. Pelaksanaan penelitian 
tindakan sesuai dengan jadwal mata pelajaran Akidah Akhlak kelas X-MIPA-2.   
  
D. Instrumen Penelitian Tindakan Kelas 
 Sebelum melaksanakan penelitian di lapangan, peneliti terlebih dahulu 
menyiapkan instrument-instrumen penelitian. Instrumen penelitian merupakan salah 
satu perangkat yang digunakan dalam mencari sebuah jawaban pada penelitian. 
Berikut ini merupakan uraian macam-macam instrument yang digunakan oleh 
peneliti, yaitu: 
1. Lembar Observasi 
 Lembar observasi berupa cek list/menggunakan bobot skor yang terdiri dari 
beberapa item yang menyangkut aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam proses 
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pembelajaran, dilakukan dengan cara pemberian tanda cek list pada tiap-tiap kategori 
lembar aktivitas guru dan siswa.  Lembar observasi aktivitas guru dan siswa diamati 
oleh dua orang pengamat, yaitu guru bidang studi Akidah Akhlak dan Oka Resiandi 
selaku mahasiswi Uin Ar-raniry. 
2. Angket 
 Angket digunakan untuk memperoleh data tentang respon siswa terhadap 
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan media audio visual. Angket 
diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui respon mereka terhadap 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media audio visual pada 
pembelajaran Akidah Akhlak. Angket tersebut memuat pertanyaan-pertanyaan 
tentang penerapan media audio visual. Angket tersebut diberikan kepada siswa 
setelah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar selesai.   
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data atau informasi dalam suatu penelitian diperlukan 
adanya suatu metode pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data dalam 
skripsi ini yaitu: 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati 
dan mencatat secara sistematis terhadap gejala-gejala atau fenomena yang ada pada 
obyek penelitian. Observasi di gunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan 
44 
 
dengan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar selama penelitian.
8
 Observasi dalam 
penelitian ini dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses 
pembelajaran untuk setiap kali pertemuan. 
Lembar observasi aktivitas guru dan siswa diberikan kepada dua orang 
pengamat, dengan mencontreng di dalam kolom nilai yang telah disediakan, dengan 
kriteria nilai sebagai berikut: 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Kurang Baik 
1 = Tidak Baik 
 
2. Angket 
 Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.
9
  
 Angket digunakan untuk memperoleh informasi tentang motivasi belajar 
siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan media audio visual. Angket 
tersebut diberikan kepada siswa setelah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
selesai. 
 
 
______________ 
8
 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 199. 
  
9
  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. (Bandung: Alfabeta, 2008), 
h. 23. 
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F. Teknik Analisis Data 
 Pengolahan analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 
ilmiah, karena dengan analisis data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna 
dalam memecahkan masalah penelitian.
10
  
 Analisis data adalah proses mengolah dengan cara mengorganisasikan data 
dan mengurutkan data ke data pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat 
ditemukan tema dan tafsiran tertentu dari sesuatu itu.
11
 Analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Analisis data secara kualitatif 
digunakan untuk menganalisis data kualitatif, seperti hasil observasi dan angket.  
1. Analisis aktivitas guru 
 Data aktivitas guru diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi oleh 
pengamat selama proses pembelajaran berlangsung. Data ini dianalisis dengan 
menggunakan rumus persentase, ini berguna untuk mengetahui apakah proses 
pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan apa yang direncanakan.  
            P = 
N
F
×  100%  
 
Keterangan:                    P= Angka Presentase  
                                       F= Frekuensi Aktivitas yang diamati 
                                       N= Jumlah aktivitas seluruhnya. 
 
______________ 
10
 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian…, h. 117. 
 
11
 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lanarka Publisher, 2007), h. 
71.  
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Dalam penelitian ini observasi aktivitas guru diamati oleh dua orang pengamat, 
maka data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan persamaan: 
Nilai =
(	
			
		)/
			
	
× 100% 
 Menurut Riduan, kriteria interpretasi penilaian hasil observasi aktivitas guru 
sebagai berikut: 
0% - 20% = Sangat Kurang 
21% - 40% = Kurang 
41% - 60% = Cukup 
61% - 80% = Baik 
81% - 100% = Sangat Baik.
12
 
 
2. Analisis lembar observasi respon siswa 
  Data respon siswa diperoleh dari hasil pengamatan yang diisi selama proses 
pembelajaran berlangsung. Data ini dianalisis dengan menggunakan rumus 
presentase. 
                     P = 
N
F
×  100% 
Keterangan:                     P= Angka Presentase  
                                        F= Frekuensi Aktivitas yang diamati 
                                        N= Jumlah aspek yang diamati. 
 
  
 Dalam penelitian ini observasi respon siswa diamati oleh dua orang pengamat, 
maka data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan persamaan: 
Nilai =
(	
			
		)/
			
	
× 100% 
______________ 
12
 Riduan, Dasar-dasar Statistik, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 41.  
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 Adapun kriteria persentase observasi respon siswa adalah sebagai berikut: 
0% - 20% = Sangat Kurang 
21% - 40% = Kurang 
41% - 60% = Cukup 
61% - 80% = Baik 
81% - 100% = Sangat Baik. 
 
 
3. Analis angket motivasi siswa. 
  Suatu data untuk mengetahui motivasi siswa yang diperoleh melalui angket 
terhadap penggunaan media audio visual diolah dengan menggunakan rumus 
persentase sebagai berikut: 
P = 
N
F
×  100% 
Keterangan:                    P= Angka Presentase  
                                       F= Frekuensi jawaban siswa 
                                       N= Jumlah siswa seluruhnya.
13
 
  
 Adapun kriteria persentase motivasi siswa adalah sebagai berikut: 
0% - 20% = Sangat Kurang 
21% - 40% = Kurang 
41% - 60% = Cukup 
61% - 80% = Baik 
81% - 100% = Sangat Baik. 
 
G. Pedoman Penulisan  
Teknik penulisan dalam penyelesaian skripsi ini, penulis barpedoman pada 
buku panduan tulisan ilmiah yang di tertipkan oleh fakultas tarbiyah dan keguruan 
______________ 
13
  Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), h. 43.  
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(FTK) Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Darusalam-Banda Aceh Tahun 
2016. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 MAS Muta’allimin Meulayo adalah salah satu lembaga pendidikan menengah 
atau setingkat SMA yang berada dalam kawasan Dayah Darul Muta’allimin Meulayo. 
Dayah Darul Muta’allimin adalah pondok pesantren salafiah terpadu yang lebih 
mengutamakan pendidikan terhadap generasi lewat pendidikan Islam.  Pendidikan 
terhadap peserta didik dikombinasikan antara pendidikan sekolah dengan pendidikan 
islam yang mengacu pada kurikulum dayah salafiyah dan kurikulum nasional, di 
dalamnya terdapat dua lembaga pendidikan sekolah yaitu MAS Muta’llimin dan 
MTsN Muta’allimin.  
 MAS Muta’allimin didirikan pada tahun 2005, yang berlokasi di desa 
Meulayo, kecamatan Blang Bintang, kabupaten Aceh Besar. Alamat sekolah di 
Jl. Bandara Sultan Iskandar Muda. Para orang tua murid MAS Muta’allimin 
Meulayo-Blang Bintang memiliki berbagai macam latar belakang pekerjaan orang tua 
yang berbeda seperti: petani, PNS, wiraswasta, pedagang, nelayan dan sebagainya. 
Siswa-siswi yang bersekolah di lembaga pendidikan tersebut tinggal di asrama. 
Asrama siswa dan siswi bersebelahan jalan. Kegiatan mereka pada malam hari adalah 
mengaji, dan di pagi hari mereka bersekolah. Dalam proses pembelajaran di kelas 
mereka dipisahkan antara kelas siswa dan siswi. Adapun visi, misi, tujuan, sarana dan 
prasarana serta keadaan siswa dan guru MAS muta’allimin Meulayo-Blang Bintang 
yaitu:  
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1. Visi Sekolah 
“Mempersiapkan pendidikan yang islami maju terpecaya dan  
bermasyarakat”.  
2. Misi Sekolah 
a. Menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang berkualitas dengan 
mengedapankan akhlaqul karimah berdasarkan peraturan dan 
perundangan yang berlaku; 
b. Mengadakan penambahan bidang studi agama islam dalam rangka 
meningkatkan kualitas ke islaman; 
c. Menekankan pengalaman keilmuan yang alamiyah; 
d. Memanfaatkan dan mengembangkan teknologi; 
e. Menanamkan kemampuan berfikir ilmiah, krisis dan berkecakapan hidup 
(life skill); 
f. Mewujudkan profesionalisme pendidikan dan tenaga kependidikan; 
g. Melaksanakan manajemen sekolah yang tertib, transparan dan dapat 
dipertanggungjawabkan; 
h. Menciptakan hubungan yang harmonis dan demokratis antar warga 
dayah,  sekolah masyarak dan instansi terkait. 
3. Tujuan MAS Muta’allimin Meulayo 
a. kedisiplinan pendidikan dan peserta didik meningkat; 
b. kelulusan dalam UN meningkat hingga 100%; 
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c. Pendidik dan tenaga kependidikan dapat menjadi motivator dalam 
berakhlak mulia; 
d. Madrasah mengembangkan wadah untuk memotivasi siswa dalam 
berwirausaha; 
e. Madrasah menekankan siswa untuk senantiasa shalat berjama’ah, tadarus 
Al-Qur’an, dan bersikap sopan santun; 
f. Semua guru mampu mengoperasikan komputer dengan baik; 
g. Madrasah menbentuk sistem jaringan informasi berbasis IT (blog 
madrasah/jaringan intranet); 
h. Peserta didik memilki keahlian dibidang; 
i. Memiliki kelompok ilmiah dan tim bola voli yang solid; 
j. Mengadakan pelatihan dan workshop untuk meningkatkan profesional 
pendidikan dan tenaga kependidikan; 
k. Melengkapi sarana dan prasana madrasah; 
l. Madrasah meningkatkan jumlah siwa hingga 50%; 
m.  Madrasah mengadakan kerjasama dengan universitas tertentu dalam 
peningkatan mutu pendidikan; 
n. Madrasah mengadakan kerjasama dengan perusahan dalam perekrutan 
tenaga kerja. 
4. Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasana pendidikan disekolah merupakan salah satu faktor yang 
sangat menentukan proses belajar mengajar, dengan adanya sarana dan prasarana 
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yang lengkap maka proses belajar mengajar akan menjadi mudah dan mendapatkan 
hasil yang baik. Sarana dan prasarana MAS Muta’allimin yaitu memiliki ruang 
kepala sekolah 1, ruang tata usaha 1, ruang guru 1, laboratorium 3, perpustakaan 1, 
mushalla 1, tempat parkir 2, WC guru 1, WC siswa 7 dan kantin 2, semuanya 
berkualitas baik.  
5. Keadaan siswa yang diteliti 
MAS Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang memiliki siswa yang 
keseluruhannya berjumlah 192 siswa yang terdiri dari kelas X berjumlah 62 siswa, 
kelas XI berjumlah 71, dan kelas XII berjumlah 59 siswa. Adapun kelas yang peneliti 
gunakan sebagai subjek penelitian adalah kelas X-MIPA-2 yang berjumlah 32 siswa 
yang berjenis kelamin perempuan semua. 
6. Keadaan Guru 
MAS Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang mengalami pertumbuhan yang 
baik, baik dari segi jumlah peserta didik yang terus meningkat, sarana dan prasarana 
yang terus disempurnakan.  MAS Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang memiliki 2 
orang guru yang berstatus PNS di samping itu memiliki sebanyak 27 orang guru yang 
berstatus non PNS, dan 1 orang kepala TU, 1 orang staf TU, 1 orang staf 
perpustakaan, dan keseluruhan semua guru di MAS Muta’llimin Meulayo-Blang 
Bintang berjumlah 32 orang.
1
   
 
______________ 
1
 Sumber: Data MAS Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang (2016). 
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B. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Respon Siswa di MAS Muta’allimin 
     Meulayo-Blang Bintang Pada Pembelajaran Akidah Akhlak dengan 
     Penerapan Media Audio Visual.  
 
  Untuk mengetahui hasil observasi terhadap aktivitas guru dan respon siswa, 
peneliti melakukan tahapan penelitian melalui dua siklus dengan durasi 2 x 40 menit 
setiap pertemuannya. Pada setiap siklus dilengkapi dengan satu Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sebagai perangkat dalam proses belajar mengajar. Pelaksanaan 
pembelajaran siklus I dilaksanakan oleh peneliti yang bertindak sebagai guru 
(pengajar) pada hari rabu tanggal 19 April 2017 dan siklus II dilaksanakan pada hari 
rabu  selanjutnya yaitu: tanggal 26 April 2017. Adapun uraian pelaksanaan tiap siklus 
adalah sebagai berikut: 
1. Siklus I 
Pada siklus I, kegiatan yang dilakukan meliputi beberapa tahap yaitu: tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi. Masing-masing 
kegiatan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
Perencanaan merupakan  suatu rencana tindakan yang akan dilakukan oleh 
peneliti. Pada tahap ini peneliti harus mempersiapkan segala keperluan dan langkah-
langkah dalam melakukan penelitian. Adapun persiapan-persiapan yang harus 
disiapkan oleh peneliti yaitu:  
1. Menyusun RPP materi zalim. 
2. Mempersiapkan video tentang zalim. 
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3. Menyiapkan LKS dan lembar observasi aktivitas guru dan respon 
siswa selama proses belajar mengajar yang diberikan kepada pengamat 
dan angket motivasi yang diberikan kepada siswa. 
b. Tahap pelaksanaan  
Kegiatan pembelajaran dengan penerapan media audio visual siklus I 
dilaksanakan pada tanggal 19 April 2017 pada jam ke 7-8 pukul 12.00-13.10 WIB di 
kelas X-MIPA-2.  Sebelum melakukan tindakan pembelajaran, guru terlebih dahulu 
menyiapakan alat bantu yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar seperti: 
laptop dan infokus. Tindakan-tindakan yang dilakukan peneliti dalam tahap ini yaitu: 
1. Guru menjelaskan materi pembelajaran yang telah di susun sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP); 
2. Guru menjelaskan proses belajar mengajar dengan menggunakan media 
audio visual kepada siswa; 
3. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok dengan masing-masing 
kelompok beranggota 6-7 orang siswa; 
4. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media 
audio visual; 
5. Guru melakukan penilaian dari hasil proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan tadi.  
c. Tahap Pengamatan 
1. Aktivitas guru dan respon siswa 
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Pada tahap ini pengamat mengamati setiap kejadian yang berlangsung ketika 
proses pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti. Dalam melakukan 
pengamatan ini pengamat mengisi lembar observasi aktivitas guru dan siswa pada 
proses kegiatan belajar mengajar yang diukur dengan menggunakan instrumen yang 
berupa lembar observasi oleh 2 orang pengamat yaitu guru bidang studi Aqidah 
Akhlak Ibu Nurul Izzati, S.Pd.I  sebagai pengamat I dan Oka Resiandi sebagai 
pengamat II. 
 Selama proses pembelajaran berlangsung pengamat mengamati dan menilai 
kemampuan guru dan siswa yang diukur dengan menggunakan lembar pengamatan 
terhadap aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dan respon siswa dalam 
belajar dengan penerapan media audio visual. Adapun hasil observasi terhadap 
aktivitas guru dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 Lembar Observasi aktivitas guru dalam pembelajaran Akidah 
                   Akhlak dengan penerapan media audio visual. 
 
No  
Aspek yang diamati 
 
Nilai 
Pengamat 
I 
Pengamat 
II 
Rata-
rata 
1. Pendahuluan 
a. Memberi salam dan mengajak 
    siswa berdoa bersama serta 
    mempersiapkan siswa topik pada 
    topik yang akan di bincangkan. 
4 3 3,5 
b. Kemampuan guru menghubungkan  
     materi  pelajaran dengan 
     kehidupan sehari-hari siswa. 
3 4 3,5 
c. Kemampuan guru dalam 
    menyampaikan 
    tujuan pembelajaran. 
3 3 3 
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2. Kegiatan Inti 
a. Kemampuan guru dalam 
    menyampaikan tujuan 
    pembelajaran. 
 
3 3 3 
b. Meminta siswa untuk fokus pada     
    tayangan video 
    dan mempersiapkan buku catatan 
    untuk mencatat hal-hal yang 
     menarik atau belum di ketahui. 
 
4 4 4 
c.  Kemampuan dalam mengelola   
     pembelajaran dengan 
     menggunakan media audio visual. 
3 
 
3 3 
d. kemampuan dalam memanfaatkan 
    media audio visual. 
3 3 3 
e. Memotivasi siswa untuk aktif 
    bercerita setelah mengamati.  
4 3 3,5 
3. Penutup 
a.Kemampuan mengarahkan siswa 
   untuk menarik kesimpulan. 
3 3 3 
b. Kemampuan memberikan evaluasi. 3 3 3 
c. Kemampuan mempersiapkan siswa 
    mencari bahan untuk materi 
    berikutnya. 
 
3 3 3 
Jumlah 
 
36 35 35,5 
Persentase   80,6% 
Smber: Hasil Penelitian di MAS Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang, 2017 
 Keterangan: 
 4 = Sangat Baik 
     3 = Baik 
 2 = Kurang Baik 
 1 = Tidak Baik 
 
 Nilai = (	
			
		)/
			
	
× 100% 
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 Nilai = (		 )/
!!
× 100%  =  80,68% 
 
Berdasarkan tabel observasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari 
observasi aktivitas guru pada siklus I dalam proses belajar mengajar dengan 
penerapan media audio visual dikategorikan baik, hal ini dapat dilihat dari persentase 
yang diperoleh selama proses belajar mengajar, dimana hasil persentase nilai rata-rata 
dari dua orang pengamat adalah 80,68 %. 
 Ketika pembelajaran berlangsung, selain mengamati aktivitas guru, pengamat 
juga mengisi lembar pengamatan terhadap respon siswa dengan penerapan media 
audio visual tentang materi Akhlak Tercela yang menampilkan video tentang 
perbuatan zalim diolah dengan persamaan persentase. Persentase respon siswa 
didefinisikan sebagai tingkatan siswa yang memberi komentar setiap komponen 
dikali dengan seratus persen.  
Adapun hasil dari observasi respon siswa terhadap materi akhlak tercela 
dengan penerapan media audio visual dalam proses belajar mengajar selama siklus I 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2. Pengamatan respon siswa dengan penerapan media audio                        
      visual pada pembelajaran Akidah Akhlak. 
 
No  
Aspek yang diamati 
Nilai 
Pengamat  
I 
Pengamat 
II 
Rata-
rata 
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1. Pendahuluan  
a. Siswa memperhatikan dengan baik 
    ketika guru membuka pelajaran. 
3 3 3 
b. Siswa menyiapkan alat tulis untuk 
    mengikuti pelajaran. 
4 3 3,5 
c.  Siswa mendengarkan tujuan pembe    
     lajaran yang disampaikanoleh guru. 
3 3 3 
d.  Siswa menjawab pertanyaan guru 
     pada kegiatan apersepsi. 
 
3 3 3 
2. Kegiatan Inti 
a. Tingkat responsi siswa dalam proses  
     pembelajaran. 
3 4 3,5 
b. Tingkat keseriusan siswa dalam 
    proses pembelajaran. 
4 3 3,5 
c.  Keaktifan siswa dalam belajar 
     kelompok. 
3 4 3,5 
 
d. Tingkat kemampuan membuat 
    kesimpulan kelompok. 
3 3 3 
e. Kemampuan siswa-siswi sebagai 
    anggota kelompok dalam 
    menentukan juru bicara untuk 
    presentasi. 
3 3 3 
f. Siswa menanyakan hal-hal yang 
    belum jelas terkait dengan video     
    tentang akhlak  tercela. 
 
4 
 
3 3,5 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa menyimpulkan materi 
    pembelajaran yang 
     disampaikan oleh guru. 
3 3 3 
b. Kemampuan menemukan hal 
    penting, sebagai pelajaran dalam 
    materi yang sudah di pelajari. 
3 
 
3 3 
 
Jumlah 
39 38 38,5 
Persentase   80,2% 
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Sumber: Hasil penelitian di MAS Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang, 2017. 
Keterangan: 
 4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
 2 = Kurang Baik 
 1 = Tidak Baik 
 
 Nilai = (	
			
		)/
			
	
× 100% 
 
 Nilai = (	"#	)/
!#
× 100%  =  80,20%. 
 
Berdasarkan tabel observasi di atas maka dapat dipahami bahwa hasil dari 
observasi respon siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media audio 
visual pada siklus I dapat diketahui bahwa respon siswa tergolong kategori baik, 
dengan jumlah persentase rata-rata dari dua orang pengamat untuk siklus 1 adalah 
80,20%. 
d. Tahap Refleksi 
Setelah guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media audio 
visual, terlihat adanya pengaruh tindakan guru. Berdasarkan hasil observasi dan 
analisis data yang diperoleh guru dan pengamat pada siklus I, dalam proses belajar 
mengajar dengan penerapan media audio visual hampir mencapai keberhasilan, 
kemampuan guru dan respon siswa dengan penerapan media audio visual pada 
pembelajaran Akidah Akhlak tergolong kategori baik, akan tetapi guru masih 
mengalami kendala terhadap siswa yang masih tidur dan berbicara dalam belajar serta 
siswa yang meminta nonton dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, untuk 
pertemuan selanjutnya  perlu dilakukan perbaikan lagi, guru sebagai peneliti bersama 
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dengan kedua pengamat sepakat untuk melanjutkan pelaksanaan tindakan kelas pada 
siklus kedua.  
2. Siklus II  
Siklus II ini dilaksanakan setelah pembelajaran pada siklus I dianalisis dan 
direfleksi yang tujuannya untuk menyempurnakan dan memperbaiki kegiatan 
pembelajaran yang sudah berlangsung pada siklus I. Berdasarkan refleksi pada siklus 
I, maka menurut guru dan pengamat menetapkan bahwa tindakan pada siklus kedua 
yang akan dilaksanakan perlu ditingkatkan lagi. Pelaksanaan pembelajaran siklus II 
dilaksanakan oleh peneliti yang bertindak sebagai guru (pengajar) pada hari rabu 
tanggal 26 April 2017. Adapun tahap-tahap kegiatan yang peneliti lakukan pada 
siklus II yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan refleksi. 
a. Tahap Perencanaan 
 Pada tahap perencanaan ini peneliti masih melakukan hal yang sama dengan 
tahap perencanaan pada siklus I. Adapun perencanaan pada siklus II yaitu:  
1. Menyiapkan RPP materi diskriminasi. 
2. Mempersiapkan video tentang diskriminasi. 
3. Menyiapkan LKS dan lembar observasi aktivitas guru dan respon siswa 
selama proses belajar mengajar yang diberikan kepada pengamat dan angket 
motivasi yang diberikan kepada siswa. 
b. Tahap Pelaksanaan 
 Pada tahap pelaksanaan ini peneliti juga masih melakukan tahapan seperti 
pada siklus I. Tahap pelaksanaan pada siklus II ini dilaksanakan pada hari rabu 
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tanggal 26 April 2017 pada jam ke 7-8 pukul 12.00-13.10 WIB, satu minggu setelah 
berlangsungnya siklus I.   
c. Tahap Pengamatan 
1. Aktivitas guru dan respon siswa 
Pada tahap pengamatan terhadap aktivitas guru peneliti melakukan 
pengukuran dengan menggunakan lembar observasi yang diberikan kepada pengamat 
untuk menilai kegiatan guru dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak dengan 
penerapan media audio visual. Adapun hasil pengamatan aktivitas guru dalam proses 
pembelajaran dengan penerapan media audio visual dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini: 
Tabel 4.3. Lembar Observasi aktivitas guru dalam pembelajaran Akidah 
                    Akhlak dengan penerapan media audio visual. 
 
No  
Aspek yang diamati 
 
Nilai 
Pengamat 
I 
Pengamat 
II 
Rata-
rata 
1. Pendahuluan 
a. Memberi salam dan mengajak siswa 
    berdoa bersama serta 
    mempersiapka siswa fokus pada 
    topik yang akan di bincangkan. 
4 4 4 
b. Kemampuan guru menghubungkan 
    materi pelajaran dengan kehidupan 
    sehari-hari siswa. 
4  3 3 
c. Kemampuan guru dalam 
    menyampaikan tujuan       
    pembelajaran. 
 
3 4 4 
2. Kegiatan Inti 
a. Kemampuan melaksanakan 
    langkah-langkah pembelajaran 
4 4 4 
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   dengan menggunakan audio visual. 
 
b. Meminta siswa untuk fokus pada 
    tayangan video dan mempersiapkan   
    buku catatan untuk mencatat hal-    
    hal yang menarik atau belum di 
    ketahui. 
 
4 4 4 
c.  Kemampuan dalam mengelola 
      pembelajaran dengan 
     menggunakan media audio visual. 
4 
 
 
4 4 
d. kemampuan dalam memanfaatkan 
     media audio visual.  
3 4 3,5 
e.  Memotivasi siswa untuk aktif 
     bercerita setelah mengamati   
     video. 
4 4 4 
3. Penutup 
a. Kemampuan mengarahkan siswa 
    untuk menarik kesimpulan. 
3 4 3,5 
b. Kemampuan memberikan evaluasi. 4 3 3,5 
c. Kemampuan mempersiapkan siswa 
    mencari bahan untuk materi 
    berikutnya. 
 
3 4 3,5 
Jumlah 
 
40 42 41 
Persentase   93,1% 
Smber: Hasil Penelitian di MAS Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang, 2017 
Keterangan: 
 4 = Sangat Baik  
     3 = Baik 
 2 = Kurang Baik 
 1 = Tidak Baik 
 Nilai = (	
			
		)/
			
	
× 100	% 
 
 Nilai = (!$		!)/
!!
× 100%  =  93,18 % 
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Berdasarkan hasil dari tabel pengamatan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 
observasi terhadap aktivitas guru pada siklus II dalam pembelajaran Akidah Akhlak 
dengan penerapan media audio visual merupakan aktivitas guru yang tergolong dalam 
kategori sangat baik, hal ini dapat dilihat dari persentase nilai rata-rata dari dua orang 
pengamat adalah 93,18 % dikarenakan sebab adanya peningkatan guru dalam 
mengelola pembelajaran dengan penerapan media audio visual. Jadi, dengan 
terjadinya peningkatan tersebut telah membuktikan bahwa pada siklus kedua ini 
mencapai peningkatan belajar yang lebih baik dari siklus I, serta dengan demikian 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa juga. 
 Ketika pembelajaran berlangsung, selain mengamati aktivitas guru, pengamat 
juga mengisi lembar pengamatan terhadap respon siswa dengan penerapan media 
audio visual tentang materi perbuatan diskriminasi. Lembar respon siswa tersebut 
diamati oleh dua orang pengamat. Adapun hasil observasi terhadap respon siswa 
tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.4. Pengamatan respon siswa dengan penerapan media audio                     
       visual pada pembelajaran Akidah Akhlak. 
 
No  
Aspek yang diamati 
Nilai 
Pengamat  
I 
Pengamat 
II 
Rata-
rata 
1. Pendahuluan  
a. Siswa memperhatikan dengan baik 
    ketika guru membuka pelajaran. 
4 4 4 
b. Siswa menyiapkan alat tulis untuk 
    mengikuti pelajaran. 
4 4 4 
c.  Siswa mendengarkan tujuan 
     pembelajaran yang disampaikan      
     oleh guru. 
4 4 4 
d.  Siswa menjawab pertanyaan guru 
     pada kegiatan apersepsi. 
 
3 3 3 
2. Kegiatan Inti 
a. Tingkat responsi siswa dalam proses  
     pembelajaran. 
4 4 4 
b. Tingkat keseriusan siswa dalam 
     proses     pembelajaran. 
4 4 4 
c.  Keaktifan siswa dalam belajar 
     kelompok. 
4 4 4 
 
d. Tingkat kemampuan membuat 
    kesimpulan kelompok. 
4 4 4 
e.  Kemampuan siswa-siswi sebagai 
    anggota kelompok dalam 
    menentukan juru bicara untuk 
    presentasi. 
4 3 3,5 
f. Siswa menanyakan hal-hal yang 
belum    jelas terkait dengan video 
tentang    akhlak tercela. 
 
3 
 
3 3 
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3.  Kegiatan Akhir 
a. Siswa menyimpulkan materi 
    pembelajaran yang disampaikan oleh 
    guru. 
4 4 4 
b. Kemampuan menemukan hal penting, 
    sebagai pelajaran dalam materi yang 
    sudah di pelajari. 
 
4 4 4 
Jumlah 46 45 45,5 
Persentase   94,79
% 
Sumber: Hasil penelitian di MAS Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang, 2017. 
Keterangan: 
 4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
 2 = Kurang Baik 
 1 = Tidak Baik 
 
 Nilai = (	
			
		)/
			
	
× 100% 
 Nilai = (	!! 	)/
!#
× 100%  = 94,79%. 
 
Berdasarkan hasil dari tabel observasi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
respon siswa pada siklus II dalam pembelajaran Akidah Akhlak dengan penerapan 
media audio visual menunjukkan bahwa penilaian terhadap respon siswa tergolong 
kedalam kategori sangat baik dengan persantase 94,79 % dari dua orang pengamat. 
Hal ini disebabkan karena siswa sudah lebih serius dalam memperhatikan dan 
mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru dalam proses belajar mengajar 
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dengan penerapan media audio visual, serta meningkatnya motivasi untuk mengikuti 
pembelajaran.  
d. Tahap Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan setelah kedua siklus dilaksanakan, maka hasil 
refleksi pada siklus II yang didapatkan oleh peneliti dan guru bidang studi Akidah 
Akhlak yaitu: bahwa pembelajaran Akidah Akhlak dengan penerapan media audio 
visual sudah efektif dan pembelajaran Akidah Akhlak dengan penerapan media audio 
visual tersebut sudah sangat baik serta pengggunaan media audio visual ternyata 
sangat cocok diterapkan pada materi akhlak tercela karena dengan penerapan media 
audio visual sangat membantu daya ingat siswa, mereka dapat melihat dan 
mendengar secara langsung.  
Dari hasil refleksi di atas menunjukkan bahwa penerapan media audio visual 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran Akidah 
Akhlak hal tersebut dapat dilihat dari siwa yang sudah semangat dan aktif bercerita, 
bertanya dan berdiskusi dalam kelompok. maka dapat disimpulkan bahwa apa yang 
diinginkan peneliti untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sudah tercapai 
sehingga penelitian ini sudah berakhir dan tidak dilanjutkan lagi pada siklus 
berikutnya.  
 
C. Motivasi Belajar siswa Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Dengan 
       Penerapan Media Audio Visual.  
 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dalam dua siklus, siswa 
mengalami peningkatan motivasi belajar. Untuk mengetahui sejauh mana 
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peningkatan motivasi siswa MAS Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang kelas X-
MIPA-2 pada pembelajaran Akidah Akhlak dengan penerapan media audio visual 
pada materi Akhlak Tercela dengan menampilkan video tentang perbuatan zalim dan 
diskriminasi terhadap penilaian angket yang telah diberikan kepada siswa setelah 
proses belajar mengajar selesai dilakukan.  
Adapun analisis data dari angket siswa pada siklus I MAS Muta’allimin 
Meulayo-Blang Bintang dapat dilihata pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 4.5. Analisis data angket motivasi siswa pada pembelajaran akidah 
                      akhlak dengan penerapan media audio visual. 
 
No Pernyataan Jawaban Siswa Persentase % 
SS S TS STS SS S TS STS 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
1. Saya merasa 
sangat senang 
belajar Akidah 
Akhlak dengan 
menggunakan 
media audio 
visual. 
 
24 
 
3 
 
3 
 
2 
 
75 
 
9,37 
 
9,37 
 
6,25 
2. Menurut saya,  
dalam 
pembelajaran 
Akidah Akhlak
 menggunakan 
media audio 
visual dapat 
menghilangkan 
rasa bosan dan 
ngantuk. 
 
 
22 
 
 
7 
 
 
2 
 
 
1 
 
 
68,75 
 
 
21,87 
 
 
6,25 
 
 
3,12 
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3. Menurut saya, 
penggunaan 
media audio 
visual oleh 
guru dapat 
meningkatkan 
motivasi 
belajar. 
 
20 
 
10 
 
2 
 
0 
 
62,5 
 
31,25 
 
6,25 
 
0 
4.  Saya 
termotivasi 
apabila guru 
dan teman-
teman memuji 
keberhasilan 
saya dalam 
menjawab 
pertanyaan-
pertanyaan. 
 
 
10 
 
 
15 
 
 
6 
 
 
1 
 
 
31,25 
 
 
46,87 
 
 
18,75 
 
 
3,12 
5. Menurut saya, 
media audio 
visual yang 
digunakan oleh 
guru dapat 
menambah 
ketertarikan 
saya terhadap 
pelajaran 
Akidah Akhak. 
 
 
17 
 
 
10 
 
 
5 
 
 
0 
 
 
53,12 
 
 
31,25 
 
 
15,62 
 
 
0 
6. Menurut saya, 
cara guru 
menyampaikan 
materi dengan 
menggunakan 
media audio 
visual lebih 
mempermudah 
saya 
memahami 
materi yang 
disampaikan. 
 
 
10 
 
 
9 
 
 
9 
 
 
4 
 
 
31,25 
 
 
28,12 
 
 
28,12 
 
 
12,5 
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7. Menurut saya, 
penggunaan 
media audio 
visual cocok 
diterapkan 
dalam 
pembelajaran 
Akidah 
Akhlak. 
 
18 
 
8 
 
5 
 
1 
 
56,25 
 
25 
 
15,62 
 
3,12 
8. Menurut saya, 
dengan 
menggunakan 
media audio 
visual dapat 
mendorong 
saya untuk 
lebih aktif  
bertanya. 
 
15 
 
11 
 
4 
 
2 
 
46,87 
 
34,37 
 
12,5 
 
6,25 
9. Saya merasa 
lebih fokus 
belajar Akidah 
Akhlak dengan 
menggunakan 
media audio 
visual. 
 
16 
 
5 
 
11 
 
0 
 
50 
 
15,62 
 
34,37 
 
0 
10. Menurut saya, 
dengan 
menggunakan 
media audio 
visual bisa 
membuat saya 
dan teman saya 
saling sharing 
tentang 
pendapat kami. 
 
17 
 
11 
 
4 
 
0 
 
53,12 
 
34,37 
 
12,5 
 
0 
 Jumlah     528,1
1 
278,0
9 
159,3
5 
34,36 
 Rata-rata     52,8 27,8 16 3,4 
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      80,6% 19,4% 
  
Berdasarkan hasil data dari tabel di atas, membuktikan bahwa persentase 
motivasi siswa pada pembelajaran Akidah Akhlak dengan penerapan media audio 
visual mencapai 80,6% dari jumlah seluruh siswa. Persentase tersebut ke dalam 
kategori tinggi, dikaitkan dengan kriteria persentase motivasi siswa yaitu 0% - 20% = 
Sangat Rendah, 21% - 40% = Rendah, 41%-60% = Cukup, 61% - 80% = Tinggi, dan 
81% - 100% = Sangat Tinggi.  
Adapun analisis data dari angket siswa pada siklus II MAS Muta’allimin 
Meulayo-Blang Bintang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.6. Analisis data angket motivasi siswa pada pembelajaran akidah 
                      akhlak dengan penerapan media audio visual. 
 
No Pernyataan Jawaban Siswa Persentase % 
SS S TS STS SS S TS STS 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
1. Saya merasa 
sangat senang 
belajar Akidah 
Akhlak dengan 
menggunakan 
media audio 
visual. 
 
28 
 
4 
 
0 
 
0 
 
87,5 
 
12,5 
 
0 
 
0 
2. Menurut saya, d
alam pembelajar
an Akidah Akhl
ak menggunaka
n media audio 
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visual dapat 
menghilangkan 
rasa bosan dan 
ngantuk. 
24 8 0 0 75 25 0 
 
 
0 
3. Menurut saya, 
penggunaan 
media audio 
visual oleh guru 
dapat 
meningkatkan 
motivasi belajar. 
 
21 
 
11 
 
0 
 
0 
 
65,62 
 
34,37 
 
0 
 
0 
4.  Saya termotivasi 
apabila guru dan 
teman-teman 
memuji 
keberhasilan 
saya dalam 
menjawab 
pertanyaan-
pertanyaan. 
 
15 
 
14 
 
3 
 
0 
 
46,87 
 
43,75 
 
9,37 
 
0 
5. Menurut saya, 
media audio 
visual yang 
digunakan oleh 
guru dapat 
menambah 
ketertarikan 
saya terhadap 
pelajaran 
Akidah Akhak. 
 
12 
 
10 
 
0 
 
 
0 
 
68,75 
 
31,25 
 
0 
 
0 
6. Menurut saya, 
cara guru 
menyampaikan 
materi dengan 
menggunakan 
media audio 
visual lebih 
mempermudah 
saya memahami 
materi yang 
24 8 0 0 75 25 0 0 
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disampaikan. 
7. Menurut saya, 
penggunaan 
media audio 
visual cocok 
diterapkan 
dalam 
pembelajaran 
Akidah Akhlak. 
 
24 
 
8 
 
0 
 
0 
 
75 
 
25 
 
0 
 
0 
8. Menurut saya, 
dengan 
menggunakan 
media audio 
visual dapat 
mendorong saya 
untuk lebih aktif  
bertanya. 
 
25 
 
7 
 
0 
 
0 
 
78,12 
 
21,87 
 
0 
 
0 
9. Saya merasa 
lebih fokus 
belajar Akidah 
Akhlak dengan 
menggunakan 
media audio 
visual. 
 
22 
 
10 
 
0 
 
0 
 
68,75 
 
31,25 
 
0 
 
0 
10. Menurut saya, 
dengan 
menggunakan 
media audio 
visual bisa 
membuat saya 
dan teman saya 
saling sharing 
tentang 
pendapat kami 
 
25 
 
6 
 
1 
 
0 
 
78,12 
 
18,75 
 
3,12 
 
0 
 Jumlah     718,7
3 
268,7  
4 
12,4
9 
 
 Rata-rata     71,8 27 1,2  
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     98,8% 1,2% 
  
Berdasarkan hasil dari tabel data pada siklus II di atas, maka dapat dilihat 
bahwa dengan penerapan media audio visual pada pembelajaran Akidah Akhlak ini, 
para siswa diketahui adanya peningkatan motivasi belajar yang digolongkan ke dalam 
kriteria sangat baik, hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa 98,8% yang setuju 
dengan penerapan media audio visual pada pembelajaran Akidah Akhlak, dan 1,2% 
yang tidak setuju dengan penerapan media audio visual pada pembelajaran Akidah 
Akhlak.  
D.  Analisis Hasil Penelitian Tindakan Kelas  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti sekaligus guru lakukan dalam 
dua siklus yang dimulai dari tanggal 19 April 2017 sampai 26 April 2017 di MAS 
Muta’allimin Meualyo-Blang Bintang, dengan hasil dari observasi aktivitas belajar 
mengajar, maka penulis akan membahas mengenai hasil-hasil yang telah diperoleh di 
lapangan.  
1. Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan media 
audio visual. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil lembar observasi guru 
pada pembelajaran Akidah Akhlak dengan penerapan media audio visual dalam 
setiap pelaksanaan siklusnya mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat pada siklus 
I dengan persentase 80,68%  termasuk dalam kategori kriteria baik. Sedangkan pada 
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siklus II dengan persentase 93,18% dan tergolong ke dalam kategori sangat baik. 
Sebab terjadinya peningkatan dalam siklus II dikarenakan adanya usaha-usaha dari 
guru dalam melakukan perbaikan dalam menggunakan media audio visual pada 
pembelajaran Akidah Akhlak di kelas X-MIPA-2 MAS Muta’llimin Meulayo-Blang 
Bintang.  
2. Respon Siswa 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti pada respon siswa pada 
siklus I dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak dengan penerapan media audio 
visual menunjukkan bahwa siswa masih ada yang tidur, berbicara dan belum aktif 
bercerita dalam proses belajar mengajar, meskipun hasil respon siswa tergolong ke 
dalam kategori baik sehingga proses belajar mengajar belum dikatakan 100% 
berhasil.  
Pada siklus kedua peneliti meminta kepada siswa agar lebih serius dan fokus 
dalam memperhatikan dan mendengarkan serta memahami cerita dari video yang 
ditampilkan oleh guru. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap repon siswa pada 
siklus II ini adanya peningkatan dengan kategori sangat baik. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil persentase yang di peroleh dari hasil observasi respon siswa dalam 
proses pembelajaran, dimana nilai rata-rata dari dua orang pengamat adalah 94,79% 
dan pada siklus I adalah 80,20%. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan 
media audio visual dalam pembelajaran Akidah Akhlak mengalami peningkatan 
motivasi belajar siswa, karena dengan penerapan media audio visual dalam proses 
belajar mengajar membantu daya ingat siswa setelah mengamati video sehingga 
75 
 
siswa tidak mengantuk lagi, serta mempermudah siswa untuk mengetahui contoh 
perbuatan akhlak tercela yang terjadi di kehidupan masyarakat seperti perbuatan 
zalim dan diskriminasi. 
3. Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 
Berdasarkan data dari tabel 4.5. dan 4.6. tentang analisis angket motivasi 
belajar siswa kelas X-MIPA-2 pada pembelajaran Akidah Akhlak dengan penerapan 
media audio visual pada siklus I dengan persentase 80,6% menunjukkan bahwa 
motivasi belajar siswa tergolong dalam kategori baik, dan pada siklus II mengalami 
peningkatan dengan persentase 98,8% dan tergolong ke dalam kategori sangat baik.  
Penerapan media audio visual pada pembelajaran Akidah Akhlak mengalami 
peningkatan motivasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari siswa yang masih tidur, 
berbicara dan belum aktif bercerita pada pelaksanaan siklus I kemudian pada siklus II 
siswa tidak ada lagi yang tidur dalam proses pembelajaran dan sudah aktif dalam 
bercerita terhadap video yang telah siswa tonton. 
Maka dapat disimpulkan bahwa siswa merasa senang dengan penerapan 
media audio visual dalam pembelajaran Akidah Akhlak sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar mereka serta siswa sudah aktif bercerita tentang 
video akhlak tercela yang telah diamati. 
E.   Pembuktian Hipotesis 
Berdasarkan hasil pengamatan dan pembagian lembaran angket kepada siswa 
tentang penerapan media audio visual dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MAS 
Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang, peneliti akan menguji pembuktian hipotesis 
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dengan hasil yang diperoleh dilapangan melalui observasi dan angket. Pada bab I 
sudah dikemukakan ada 3 hipotesis yaitu: 
1. Pelaksanaan penerapan media audio visual pada pembelajaran Akidah Akhlak 
di MAS Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang belum mencapai keberhasilan. 
  Hipotesis yang pertama tidak terbukti kebenarannya, karena berdasarkan hasil 
penelitian yang telah peneliti laksanakan bahwa pelaksanaan penerapan media audio 
visual sudah mencapai keberhasilan. Hal ini sesuai dengan observasi yang terdapat 
pada tabel 4.3. 
2. Respon siswa terhadap pembelajaran Akidah Akhlak masih kurang. 
Hipotesis yang kedua ini tidak terbukti kebenarannya, karena berdasarkan 
hasil penelitian, dimana respon siswa pada pembelajaran Akidah Akhlak dengan 
penerapan media audio visual sangat baik. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang 
dapat dilihat pada tabel 4.4. 
3. Peningkatan motivasi belajar siswa pada pembelajaran Akidah Akhlak dengan 
penerapan media audio visual di MAS Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang 
belum mencapai keberhasilan. 
  Hipotesis yang ketiga ini tidak terbukti kebenarannya, karena menurut peneliti 
berdasarkan hasil penelitian bahwa pada pembelajaran Akidah Akhlak dengan 
penerapan media audio visual di MAS Muta’allim Meulayo-Blang Bintang 
menaglami peningkatan. Hal ini terbukti dari hasil angket motivasi siswa yang dapat 
dilihat pada tabel 4.6. 
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BAB V 
PENUTUP 
  
Bab ini merupakan bagian terakhir dari penulisan skripsi, berdasarkan hasil 
pembahasan bab-bab sebelumnya maka penulis akan mengemukakan kesimpulan dan 
mengajukan saran yang berhubungan dengan penelitian.  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan tentang penerapan 
media audio visual pada pembelajaran akidah akhlak di kelas X MAS Mutaa’llimin 
Meulayo-Blang Bintang dapat disimpulkan bahwa: 
Pelaksanaan penerapan media audio visual pada pembelajaran akidah akhlak 
di kelas X MAS Mutaa’llimin Meulayo-Blang Bintang sudah mencapai keberhasilan 
dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Pelaksanaan penerapan media audio 
visual sudah mencapai keberhasilan dapat dilihat dari hasil lembar observasi aktivitas 
guru dan respon siswa yang sudah termasuk dalam kategori sangat baik.  
Peningkatan motivasi belajar siswa dapat dilihat dari jawaban angket yang 
diberikan kepada siswa, dengan persentase nilai dari seluruh siswa pada siklus I 
mencapai 80,6%., dan pada siklus II mencapai peningkatan menjadi 98,8% dan 
digolongkan dalam kategori sangat tinggi. Adapun kelemahan yang dirasakan peneliti 
saat melakukan penelitian yaitu:  
1. Kurang memadai fasilitas media pembelajaran; 
2. Siswa yang meminta nonton  film saat proses pembelajaran berlangsung.  
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  Adapun kelebihannya yaitu siswa semangat dan aktif dalam bercerita setelah 
mengamati video yang telah ditayangkan.   
B. Saran-saran 
  Setelah melakukan penelitian tindakan kelas di MAS Muta’llimin Meulayo-
Blang Bintang, maka peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Diharapkan bagi guru akidah akhlak untuk menerapkan media audio visual 
dalam proses belajar mengajar, karena dengan menerapkan media audio visual 
dalam belajar mengajar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, membuat 
siswa lebih semangat dan aktif dalam belajar dan mudah memahami contoh 
dari materi yang sedang diajarkan, kemudian diharapkan bagi guru akidah 
akhlak dalam menerapkan media audio visual bisa membuat siswa fokus pada 
video yang bersangkutan dengan materi. 
2. Diharapkan kepada pihak MAS Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang, agar 
dapat lebih meningkatkan mutu pendidikan dengan cara meningkatkan 
profesionalisme guru dalam menerapkan media audio visual dalam 
pembelajaran, khususnya pada pembelajaran akidah akhlak.   
3. Diharapkan agar karya ilmiah ini menjadi referensi bagi peneliti-peneliti 
selanjutnya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah/Madrasah :   MAS Muta’allimin 
Mata Pelajaran :   Akidah Akhlak  
Kelas / Semester :   X / Ganjil 
Materi Pokok :   Akhlak Tercela 
Alokasi Waktu :   2 x 40 Menit 
A. Kompetensi Inti 
 KI 1 : Menerima,menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
       KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
 (gotong-royong, kerja sama, toleran, damai), satuan, responsif dan pro-aktif dan 
 menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
 berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan 
 diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
       KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedur, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedur pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah   
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
 
      
Kompetensi Dasar 
Indikator 
1.1 Menunjukkan sikap penolakan terhadap 
perilaku licik, tamak, zalim dan diskriminasi 
1.1.1 Menunjukkan sikap penolakan terhadap 
zalim. 
2.1 Menghindari perilaku licik, tamak, zalim, 
dan diskriminasi 
2.1.1 Terbiasa menghindari perilaku zalim 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3.1 Memahami pengertian dan pentingnya 
menghindari sifat  licik, tamak, zalim, dan 
diskriminasi. 
3.1.1 Menjelaskan pengertian sifat zalim. 
3.1.2 Menyebutkan ciri-ciri sifat zalim. 
4.1 Menceritakan bahaya dari akhlak tercela 
licik, tamak, zalim, dan  diskriminasi  
4.1.1 Menerangkan cara menghindari sifat 
zalim. 
 
 
C.  Materi Pembelajaran 
 1. Pengertian Zalim 
 Aniaya sama dengan kata zalim yang artinya sewenang-wenang atau tidak adil. 
Contoh Perilaku Aniaya yaitu: 
a. Aniaya (zalim) terhadap diri sendiri. Zalim terhadap sendiri misalnya; sering 
melakukan perbuatan dosa, berzina, meminum-minuman keras, malas belajar, 
meninggalkan solat, dan sebagainya.  
b. Aniaya (zalim) terhadap orang lain. Zalim terhadap orang lain misalnya; 
merusak lingkungan, mengganggu ketenangan orang lain, mengambil harta 
secara batil (merampok, mencurui, menipu) dan sebagainya.  
c. Aniaya (zalim) terhadap Allah Swt.. Zalim terhadap Allah Swt. Misalnya: 
kufur, syirik (menyekutukan  Allah), ingkar dan sebagainya. 
 
Aniaya akan mendatangkan akibat buruk bagi kehidupan, baik pribadi maupun 
masyarakat. Karena itu, aniaya adalah perbuatan yang harus kita hindari disebabkan karena: 
• Merusak persatuan dan persaudaraan. 
• Merusak tatanan hidup di masyarakat. 
• Menghilangkan akhlak atau sifat yang baik. 
•  Merugikan orang lain. 
• Menghilangkan pahala amal perbuatan. 
Melihat akibat negatif yang begitu besar dari perilaku aniaya, maka perilaku tersebut 
harus dihindari dengan sekuat-kuatnya. Islam mengajarkan agar pengikitnya melakukan 
perilaku terpuji. Kuncinya adalah keteguhan kita untuk berpegang kepada ajaran Islam. 
Sebab dengan menghindari aniaya maka akan memberikan hikmah yang besar antara lain: 
• Terwujudnya persatuan dan persaudaraan. 
• Terciptanya tatanan hidup yang baik di masyarakat. 
•  Akan mendatangkan akhlak atau sifat yang baik. 
• Terciptanya kasih sayang antarsesama. 
•   Akan mendapatkan pahala amal perbuatan. 
•   Orang yang menghindari aniaya akan masuk ke dalam surga. 
E. Metode Pembelajaran 
 -Tanya jawab 
 -diskusi 
 
F. Media,Alat dan Sumber Belajar 
 a.Alat 
• Laptop, infokus, Papan tulis dan spidol 
• LKS 
 b.Media 
• Menampilkan video tentang perbuatan zalim.  
 
 b.Sumber 
• Syeh Ahmad Rifai’i, Riayah Akhir, Ilmu Tasawuf, hal: 11.  
•  Karya Toha Putra, Buku paket Akidah akhlak kelas X,  Semarang, 2014, hal: 206-
209. 
• Internet 
 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
(2 x 40 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam pembuka 
2. Guru mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa 
3. Guru memeriksa kehadiran siswa 
   
 
 
4. Guru mengkondisikan siswa sebelum proses belajar  
berlangsung seperti mengatur siswa untuk duduk dengan 
rapi,menyuruh siswa mengeluarkan pelengkapan belajar. 
5. Guru menyebutkan materi yang akan di pelajari pada hari 
ini. 
Motivasi : 
 Guru memotivasi siswa dengan cara menjelaskan 
bahwa kita hidup di dunia ini apabila tidak mengetahui 
akhlak tercela maka hidup kita tidak sempurna.  
Apersepsi : 
 Guru mengajukan pertanyaan tentang contoh perbuatan 
zalim. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di 
capai. 
7. Menyampaikan prosedur pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 
8. Guru menyampaikan teknik penilaian, seperti: penilaian 
kelompok,penilaian individu dan penilaian sikap dalam 
proses belajar. 
 
15 menit 
Inti Mengamati 
1. Menyimak penjelasan guru tentang zalim. 
2. Mengamati video tentang perbuatan zalim. 
 
Menanya 
1. Siswa memberikan tanggapan/respon terhadap  penjelasan 
guru tentang perbuatan zalim. 
2. Mengajukan pertanyaan terkait dengan video tentang 
perbuatan zalim.  
3. Guru memberi apresiasi atau tanggapan terhadap 
pertanyaan yang muncul serta terhadap tanggapan dari 
siswa lainnya 
 
Mengumpulkan data/eksplorasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
55 menit 
1. Guru membagikan peserta didik menjadi 5 kelompok 
2. Siswa mendiskusikan tentang video zalim yang telah di 
tonton tadi. 
 
Mengasosiasikan 
1. Siswa melalui kelompoknya merumuskan hasil diskusi dan 
penggaliaanya berkaitan dengan  video perbuatan zalim.  
2. Siswa melalui kelompoknya membuat resume terkait 
dengan tema yang didiskusikan oleh kelompoknya masing-
masing.  
3. Membuat kesimpulan tentang  video perbuatan zalim. 
 
Mengkomunikasikan 
1. Masing-masing kelompok mempersiapkan diri untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.  
2. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil 
diskusi.  
3. Selanjutnya kelompok pertama mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas tentang hasil diskusi bersama 
kelompoknya.  
4. kemudian kelompok 2, 3, 4 dan 5 memberi tanggapan 
terhadap apa yang dipresentasikan oleh kelompok pertama.  
Penutup 1. Guru mengajak siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
2. Guru dan peserta didik melakukan refleksi tentang kegiatan
 pembelajaran yang telah dipelajari. 
3. Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
4. Guru mengajak siswa berdoa akhir majlis dilanjutkan 
dengan salam dan berjabat tangan.  
 
 
10 menit 
 
 
 
Lampiran-lampiran 
Instrumen Penilaian Aspek Sikap 
Berilah tanda centang(√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian anda! 
Nama siswa   : ……………. 
Kelas / semester : X/ Ganjil 
Teknik penilaian : Penilaian diri 
No PERTANYAAN 
PILIHAN JAWABAN 
Selalu Sering Kadang
-kadang 
Tidak 
pernah 
SKOR 
1 Tidak bersifat zalim      
2 Tidak mendekati perbuatan zalim      
JUMLAH SKOR   
KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 
Selalu                     = Skor 4 
Sering                     = Skor 3 
Kadang-kadang= Skor 2 
Tidakpernah= Skor 1 
Skor diperoleh 
                         × 100= hasil 
SkorMaksimal 
 
CATATAN :  
…………………………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………………………….. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Pedoman penskoran: 
• Sangat baik : apabila skornya : 3,33 sampai 4,00 
• Baik : apabila skornya : 2,33 sampai 3,33 
• Cukup : apabila skornya : 1,33 sampai 2,33 
• Kurang : apabila skornya : 0,00 sampai 1,33 
Blang Bintang , 12 April 2017 
Siswa yang bersangkutan 
 
(………………………………………………….) 
Instrumen Penilaian Aspek Kognitif 
Tes: Tulis.  
Bentuk tes : Essay 
Soal : 
1. Jelaskan pengertian zalim ? 
2. Sebutkan hikmah menghindari perbuatan zalim ? 
3. Bagaimana cara menghindari perbuatan zalim ? 
4. Sebutkan macam-macam zalim beserta contohnya ? 
5. Tulislah salah satu dalil naqli beserta artinya tentang perbuatan zalim ? 
Jawaban : 
1. Menurut bahasa kata aniaya sama dengan kata dzalim yang mempunyai arti 
sewenang-wenang atau tidak adil. Kedzoiman itu merupakan kegelapan yang akan 
menutup rapat hati orang yang melakukannya. 
2. Hikmah-hikmah menghindari  perbuatan zalim yaitu: 
• Terwujudnya persatuan dan persaudaraan. 
• Terciptanya tatanan hidup yang baik di masyarakat. 
• Akan mendatangkan akhlak atau sifat yang baik. 
• Terciptanya kasih sayang antarsesama. 
• Akan mendapatkan pahala amal perbuatan. 
• Orang yang menghindari aniaya akan masuk ke dalam surga. 
3. Cara menghindari zalim yaitu: 
• Selalu bersifat sabar. 
• Memperkuat ilmu moral agam dan rajin beribadah. 
• Membiasakan diri untuk saling menghormati satu sama lain. 
4. Macam-macam zalim yaitu: 
• Aniaya (zalim) terhadap diri sendiri. Zalim terhadap sendiri misalnya; sering 
melakukan perbuatan dosa, berzina, meminum-minuman keras, malas belajar, 
meninggalkan solat, dan sebagainya.  
• Aniaya (zalim) terhadap orang lain. Zalim terhadap orang lain misalnya; merusak 
lingkungan, mengganggu ketenangan orang lain, mengambil harta secara batil 
(merampok, mencurui, menipu) dan sebagainya.  
• Aniaya (zalim) terhadap Allah Swt. Misalnya: kufur, syirik (menyekutukan  
Allah), ingkar dan sebagainya. 
 5. Dalil naqli tentang zalim yaitu: 
ִִ 	
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Artinya: 
“Dan dia memasuki kebunnya sedang dia zalim terhadap dirinya sendiri ia berkata: 
"Aku kira kebun   Ini tidak akan binasa selama-lamanya”. 
Skor penilaian sebagai berikut : 
1. Choise : jumlah jawaban benar × 2 (maksimal 5 × 2 = 10) 
2. Essay : jumlah jawaban benar × 2 (maksimal 5 × 2 = 10) 
Cara penilaiannya 
No. 
Soal Cara Penilaian 
Skor 
Maks 
1 
 
 
 
a. Jika peserta didik dapat menuliskan  pengertian zalim, skor 1,5. 
b. Jika peserta didik dapat menuliskan  contoh zalim terhadap diri sendiri, 
skor 2. 
2,5 
 
 
 
2 
 
a. Jika peserta didik dapat menuliskan  pengertian diskriminasi, skor 1,5. 
b. Jika peserta didik dapat menuliskan ciri-ciri zalim,skor 2.  2,5 
 
3 
 
 
a. Jika peserta didik dapat menuliskan bahaya dari perbuatan diskriminasi, 
skor 1,5. 
b. Jika peserta didik dapat menuliskan cara menghindari perilaku zalim, skor 
2. 
 
 2,5 
 
 
 
 
4 
 
a. Jika peserta didik dapat menuliskan dalil naqli tentang zalim, skor 2,5 
 
 2,5 
 
 
 
Skor Maksimum 10 
 
Perhitungan nilai yang diperoleh peserta didik. 
Nilai akhir  = Jumlah skor yang diperoleh (choise dan essay)× 100 
       Skor maksimal (choise dan essay)  
 
 = 14× 100 
   20 
 = 70 
Selanjutnya, nilai tersebut dikonversi ke skala 4. Dengan menggunakan rumus di bawah ini : 
Hasil akhir penilaian  = nilai yang diperoleh × 4 
    Nilai maksimal 
   = 70 × 4 
        100 
   = 2.8 (Baik) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Instrumen Penilaian Aspek Keterampilan 
Berilah tanda centang(√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian anda! 
Nama Peserta didik : .................. 
Indikator   : Mempresentasikan simpulan dari video tentang perbuatan zalim dan 
diskriminasi yang telah di tonton.  
Kelas  / semester : X/ Ganjil 
Teknik penilaian : Penampilan 
No Nama Peserta didik 
Aspek Penilaian Jumlah 
Skor Menolong Teman Bersedekah 
  1 2 3 4 1 2 3 4  
1           
2           
3           
4           
JUMLAH SKOR  
KETERANGAN Rumus Penskoran : NILAI 
Pedoman penskoran: 
• Sangat bail : apabila skornya : 3,33 sampai 4,00 
• Baik : apabila skornya : 2,33 sampai 3,33 
• Cukup : apabila skornya : 1,33 sampai 2,33 
• Kurang : apabila skornya : 0,00 sampai 1,33 
Blang Bintang, 12 April 2017 
Guru 
 
 
(..................................) 
Skor diperoleh 
                         × 100= hasil 
SkorMaksimal 
AKHIR 
Sangat kompeten= Skor 4 
Kompeten= Skor 3 
Cukup kompeten= Skor 2 
Tidak kompeten= Skor 1 
 
CATATAN :  
…………………………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………………………….. 
 
 
 
 
 
 
 
 
ST : Sangat terampil 
Mengetahui, 
                                                  Kepala Sekolah 
  
Menyetujui, 
Guru Pamong 
 
 
 
Nurul Izzati, S.Pd.i 
NIP : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                              Blang Bintang,  12 April 2017 
                       Guru Praktikan 
 
 
 
             Evi Juliana 
                         Nim. 211323761 
Pedoman Penskoran: 
• Sangat bail : apabila skornya : 3,33 sampai 4,00 
• Baik : apabila skornya : 2,33 sampai 3,33 
• Cukup : apabila skornya : 1,33 sampai 2,33 
• Kurang : apabila skornya : 0,00 sampai 1,33 
Syamsul Bahri,S.Pd 
           NIP :  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah/Madrasah :   MAS Muta’allimin 
Mata Pelajaran :   Akidah Akhlak  
Kelas / Semester :   X / Ganjil 
Materi Pokok :   Akhlak Tercela 
Alokasi Waktu :   2 x 40 Menit 
A. Kompetensi Inti 
 KI 1 : Menerima,menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
       KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong-royong, kerja sama, toleran, damai), satuan, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
       KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedur, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedur pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah   
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
 
      
Kompetensi Dasar 
Indikator 
1.1 Menunjukkan sikap penolakan terhadap       
       perilaku licik, tamak, zalim dan diskriminasi 
1.1.1 Menunjukkan sikap penolakan 
terhadap diskriminasi. 
2.1 Menghindari perilaku licik, tamak, zalim, dan 
diskriminasi. 
2.1.1 Terbiasa menghindari perilaku 
       diskriminasi dalam kehidupan sehari-         
        hari. 
3.1 Memahami pengertian dan pentingnya 
menghindari sifat  licik, tamak, zalim, dan 
diskriminasi. 
3.1.1 Menjelaskan pengertian sifat  
         diskriminasi. 
3.1.2 Menjelaskan akibat dari sifat           
         diskriminasi.  
4.1 Menceritakan bahaya dari akhlak tercela 
licik, tamak, zalim, dan  diskriminasi  
4.1.1 Menerangkan dalil tentang perbuatan  
         diskriminasi.  
 
 
 
C.  Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Diskriminasi   
Diskriminasi berarti pembedaan perlakuan terhadap sesama berdasarkan warna kulit, 
golongan, suku, ekonomi, status sosial dan lain-lain. Seseorang yang melakukan perbuatan 
diskriminasi berarti memiliki sikap diskriminatif. 
Sikap diskriminatif sangat dilarang oleh  Allah. Sebab perbedaan sosial, suku, 
golongan dan sebagainya merupakan karunia Allah Swt. dan kita tidak boleh memperlakukan 
perbedaan dengan bersikap diskriminatif, karena akan berakibat negatif kepada manusia baik 
secara pribadi, keluarga dan masyarakat. 
E. Metode Pembelajaran 
 -Tanya jawab 
 -diskusi 
 
F. Media,Alat dan Sumber Belajar 
 a.Alat 
• Laptop, infokus, Papan tulis dan spidol 
• LKS 
 b. Media 
• Menampilkan video tentang perbuatan diskriminasi.  
 
  c. Sumber 
• Syeh Ahmad Rifai’i, Riayah Akhir, Ilmu Tasawuf, hal: 11.  
• Karya Toha Putra, Buku paket Akidah akhlak kelas X,  Semarang, 2014, hal: 
209-211. 
• Internet 
 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
 (2 x 40 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam pembuka 
2. Guru mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa 
3. Guru memeriksa kehadiran siswa 
4. Guru mengkondisikan siswa sebelum proses belajar  
berlangsung seperti mengatur siswa untuk duduk dengan 
rapi,menyuruh siswa mengeluarkan pelengkapan belajar. 
5. Guru menyebutkan materi yang akan di pelajari pada hari 
ini. 
Motivasi : 
 Guru memotivasi siswa dengan cara menjelaskan 
bahwa kita hidup di dunia ini apabila tidak mengetahui 
akhlak tercela maka hidup kita tidak sempurna.  
Apersepsi : 
 Guru mengajukan pertanyaan tentang contoh perbuatan 
diskriminasi. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di 
capai. 
7. Menyampaikan prosedur pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 
8. Guru menyampaikan teknik penilaian, seperti: penilaian 
kelompok,penilaian individu dan penilaian sikap dalam 
proses belajar. 
   
 
 
 
15 menit 
Inti Mengamati  
1. Menyimak penjelasan guru tentang diskriminasi. 
2. Mengamati video tentang perbuatan diskriminasi. 
 
Menanya 
1.   Siswa memberikan tanggapan/respon terhadap  penjelasan 
guru tentang perbuatan diskriminasi. 
2.   Mengajukan pertanyaan terkait dengan video tentang      
perbuatan diskriminasi.  
3.   Guru memberi apresiasi atau tanggapan terhadap pertanyaan 
yang muncul serta terhadap tanggapan dari siswa lainnya 
 
Mengasosiasikan 
1.  Guru membagikan peserta didik menjadi 5 kelompok 
2.  Bersama teman dikelompoknya peserta didik melakukan 
diskusi. 
 
Mengkomunikasikan 
1. Masing-masing kelompok mempersiapkan diri untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.  
2. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil 
diskusi.  
3. Selanjutnya kelompok pertama mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas tentang hasil diskusi bersama 
kelompoknya.  
4. kemudian kelompok 2, 3, 4 dan 5 memberi tanggapan 
terhadap apa yang dipresentasikan oleh kelompok pertama.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
55 menit 
Penutup 1. Guru mengajak siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
2. Guru dan peserta didik melakukan refleksi tentang kegiata
n pembelajaran yang telah dipelajari. 
3. Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
4. Guru mengajak siswa berdoa akhir majlis dilanjutkan 
 
 
10 menit 
dengan salam dan berjabat tangan.  
 
Lampiran-lampiran 
Instrumen Penilaian Aspek Sikap 
Berilah tanda centang(√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian anda! 
Nama siswa   : ……………. 
Kelas / semester : X/ Ganjil 
Teknik penilaian : Penilaian diri 
No PERTANYAAN 
PILIHAN JAWABAN 
Selalu Sering Kadang
-kadang 
Tidak 
pernah 
SKOR 
1 Tidak berbuat diskriminasi      
2 Tidak mendekati perbuatan diskriminasi.      
JUMLAH SKOR   
KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 
Selalu                     = Skor 4 
Sering                     = Skor 3 
Kadang-kadang= Skor 2 
Tidakpernah= Skor 1 
Skor diperoleh 
                         × 100= 
hasil 
SkorMaksimal 
 
CATATAN :  
…………………………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………………………….. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman penskoran: 
• Sangat baik : apabila skornya : 3,33 sampai 4,00 
• Baik : apabila skornya : 2,33 sampai 3,33 
• Cukup : apabila skornya : 1,33 sampai 2,33 
• Kurang : apabila skornya : 0,00 sampai 1,33 
Blang Bintang , 12 April 2017 
Siswa yang bersangkutan 
 
 
(………………………………………………….) 
Instrumen Penilaian Aspek Kognitif 
Tes: Tulis.  
Bentuk tes : Essay 
Soal : 
1. Jelaskan pengertian diskriminasi ? 
2. Jelaskan bahaya dari sikap diskriminasi ? 
3. Sebutkan macam-macam diskriminasi ? 
4. Tulislah salah satu dalil naqli beserta artinya tentang perbuatan diskriminasi ? 
Jawaban : 
1. Diskriminasi berarti pembedaan perlakuan terhadap sesama berdasarkan warna kulit, 
golongan, suku, ekonomi, status sosial dan lain-lain.  
2. Sikap diskriminasi dilarang oleh Allah swt. sebab perbedaan sosial, suku, golongan, 
dan sebagainya merupakan karunia Allah swt. dan kita tidak boleh memperlakukan 
perbedaan dengan sikap diskriinatif, Karena akan berakibat negatif kepada manusia 
baik secara pribadi, keluarga, ataupun masyarakat. Sebagai berikut: 
• Munculnya ketidak adilan di masyarakat. 
• Mudah berlaku sombong. 
• Merasa dirinya lebih baik dari pada yang lain. 
• Diskriminasi akan membawa pelakunya masuk kedalam neraka.  
3. Macam-macam zalim yaitu: 
• Diskriminasi langsung, terjadi saat hukum, peraturan atau kebijakan jelas-jelas 
menyebutkan karakteristik tertentu, seperti jenis kelamin, ras, dan sebagainya, 
dan menghambat adanya peluang yang sama. 
• Diskriminasi tidak langsung, terjadi saat peraturan yang bersifat netral menjadi 
diskriminatif saat diterapkan di lapangan. 
 
4. Dalil naqli tentang diskriminasi yaitu: 
 
 
 
 
 
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seornag perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu di sisi Allah ialah orang-orang yang paling bertakwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal”.  
 
Skor penilaian sebagai berikut : 
1. Choise : jumlah jawaban benar × 2 (maksimal 5 × 2 = 10) 
2. Essay : jumlah jawaban benar × 2 (maksimal 5 × 2 = 10) 
Cara penilaiannya 
No. 
Soal Cara Penilaian 
Skor 
Maks 
1 
 
 
 
a. Jika peserta didik dapat menuliskan  pengertian diskriminasi, skor 1,5. 
b. Jika peserta didik dapat menuliskan  contoh perbuatan diskriminasi, skor 2. 
2,5 
 
 
 
2 
 
a. Jika peserta didik dapat menuliskan  pembagian diskriminasi, skor 1,5. 
b.  Jika peserta didik dapat menuliskan bahaya sifat diskriminasi ,skor 2. 
 2,5 
 
3 
 
 
a. Jika peserta didik dapat menuliskan hadist tentang perbuatan diskriminasi 
beserta artinya, skor 2,5. 
 
 2,5 
 
 
 
 
4 
 
a. Jika peserta didik dapat menuliskan dalil naqli tentang diskriminasi beserta 
artinya, skor 2,5 
 
 2,5 
 
 
 
Skor Maksimum 10 
 
Perhitungan nilai yang diperoleh peserta didik. 
Nilai akhir  = Jumlah skor yang diperoleh (choise dan essay)× 100 
       Skor maksimal (choise dan essay)  
 
 = 14× 100 
   20 
 = 70 
Selanjutnya, nilai tersebut dikonversi ke skala 4. Dengan menggunakan rumus di bawah ini : 
Hasil akhir penilaian  = nilai yang diperoleh × 4 
    Nilai maksimal 
   = 70 × 4 
        100 
   = 2.8 (Baik) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Instrumen Penilaian Aspek Keterampilan 
Berilah tanda centang(√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian anda! 
Nama Peserta didik : .................. 
Indikator   : Mempresentasikan simpulan dari video tentang perbuatan 
diskriminasi yang telah di tonton.  
Kelas  / semester : X/ Ganjil 
Teknik penilaian : Penampilan 
No Nama Peserta didik 
Aspek Penilaian Jumlah 
Skor Menolong Teman Bersedekah 
  1 2 3 4 1 2 3 4  
1           
2           
3           
4           
JUMLAH SKOR  
KETERANGAN Rumus Penskoran : 
Skor diperoleh 
                         × 100= hasil 
SkorMaksimal 
NILAI 
AKHIR 
Sangat kompeten= Skor 4 
Kompeten= Skor 3 
Cukup kompeten= Skor 2 
Tidak kompeten= Skor 1 
 
CATATAN :  
…………………………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………………………….. 
 
 
 
Pedoman penskoran: 
• Sangat bail : apabila skornya : 3,33 sampai 4,00 
• Baik : apabila skornya : 2,33 sampai 3,33 
• Cukup : apabila skornya : 1,33 sampai 2,33 
• Kurang : apabila skornya : 0,00 sampai 1,33 
Blang Bintang, 12 April 2017 
Guru 
 
 
(..................................) 
  
 
 
 
 
ST : Sangat terampil 
Mengetahui, 
                                                  Kepala Sekolah 
 
   
Syamsul Bahri,S.Pd 
         NIP : 
Menyetujui, 
Guru Pamong 
 
 
 
Nurul Izzati S.Pd.I 
NIP : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                              Blang Bintang,  12 April 2017 
                       Guru Praktikan 
 
 
 
             Evi Juliana 
                         Nim. 211323761 
Pedoman Penskoran: 
• Sangat bail : apabila skornya : 3,33 sampai 4,00 
• Baik : apabila skornya : 2,33 sampai 3,33 
• Cukup : apabila skornya : 1,33 sampai 2,33 
• Kurang : apabila skornya : 0,00 sampai 1,33 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU TERHADAP 
PENERAPAN MEDIA AUDIO VISUAL DALAM 
PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK 
 
Nama Sekolah           : MAS Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang 
Mata Pelajaran          : Akidah Akhlak 
Materi                       : Akhlak tercela 
Kelas/Semester         : X/II 
Hari/Tanggal             :  
 
No     
 
 
 
Aspek yang diamati Nilai 
 
4 3 2 1 
1. Pendahuluan 
a. Memberi salam dan mengajak siswa berdoa 
bersama serta mempersiapkan siswa fokus pada 
topik yang akan di bincangkan. 
    
b. Kemampuan guru menghubungkan materi 
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
    
c. Kemampuan guru dalam menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
 
 
    
2. Kegiatan Inti 
a. Kemampuan melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan media audio 
visual. 
    
b. Meminta siswa untuk fokus pada tayangan video 
dan mempersiapkan buku catatan untuk 
mencatat hal-hal yang menarik atau belum di 
ketahui. 
    
c. Kemampuan dalam mengelola pembelajaran 
dengan menggunakan media audio visual. 
    
d. kemampuan dalam memanfaatkan     media 
audio visual 
    
e. Memotivasi siswa untuk aktif bercerita setelah 
mengamati video. 
    
3. Penutup 
a. Kemampuan mengarahkan siswa untuk menarik 
kesimpulan. 
    
b. Kemampuan memberikan evaluasi.     
c. Kemampuan mempersiapkan siswa mencari 
bahan untuk materi berikutnya. 
    
 
 
 
 
 
                                                         
Meulayo-Blang Bintang, -   - 2017 
     Pengamat  
 
 
 
                                                             (              ) 
                           NIP.  
 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS DAN RESPON SISWA TERHADAP 
PENERAPAN MEDIA AUDIO VISUAL DALAM 
PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK 
 
Nama Sekolah           : MAS Muta’llimin Meulayo-Blang Bintang 
Kelas/Semester         : X / II 
Mata Pelajaran          :  Akidah Akhlak 
Materi Pokok             : Akhlak Tercela 
Hari / Tanggal           : 
 
A. Petunjuk 
  Berilah tanda cek list (√) pada kolom nilai dibawah yang sesuai menurut penilaian 
Bapak/Ibu. 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Kurang Baik 
1 = Tidak Baik 
 
B. Lembar Pengamatan 
 
No Aspek yang diamati       Nilai 
4 3 2 1 
1. Pendahuluan 
a. Siswa memperhatikan dengan baik ketika guru membuka 
pelajaran. 
    
b. Siswa menyiapkan alat tulis untuk mengikuti pelajaran.     
c. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru. 
    
d. Siswa menjawab pertanyaan guru pada kegiatan apersepsi. 
 
    
2. 
 
 
 
 
 
Kegiatan Inti 
a. Tingkat responsi siswa dalam proses pembelajaran. 
    
b. Tingkat keseriusan siswa dalam proses pembelajaran.     
c. Keaktifan siswa dalam belajar kelompok.     
d. Tingkat kemampuan membuat kesimpulan kelompok.     
e. Kemampuan siswa-siswi sebagai anggota kelompok dalam 
menentukan juru bicara untuk presentasi. 
 
    
f. Siswa menanyakan hal-hal yang belum jelas terkait dengan 
video tentang akhlak tercela. 
    
Kegiatan Akhir 
a. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
    
b. Kemampuan menemukan hal penting, sebagai pelajaran 
dalam materi yang sudah di pelajari. 
    
 
 
      
 
 
 
 
                                                              
Meulayo-Blang Bintang,    -    - 2017 
     Pengamat  
 
 
 
                                                    (                  ) 
              NIP.  
Lembar kerja Siswa 
(LKS) 
Kelompok              : 
Nama Anggota       : 
 
1. Ceritakan kembali secara singkat tentang  perbuatan zalim pada video 
yang telah kalian tonton ! 
2. Diskusikan bersama kelompokmu tentang hikmah-hikmah apa saja yang 
dapat diambil dari video yang telah kalian tonton ! 
3. Bagaimana tindakan kalian apabila melihat kejadian seperti di dalam video 
tersebut, terjadi di kehidupan nyata kalian ? 
ANGKET MOTIVASI SISWA 
 
Nama Siswa :                                                                             Kelas : X-MIPA-2 
NIS :                                                                                          Hari/Tanggal :  -  -2017 
 
Petunjuk Pengisian  
1. Sebelum anda mengisi angket ini, terlebih dahulu anda harus membaca dengan 
seksama setiap pertanyaan yang disajikan, jika ada yang kurang jelas dapat ditanya 
kepada guru.  
2. Beri tanda check list (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu sendiri.  
3. Apapun jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai mata pelajaran Akidah 
Akhlak, oleh karena itu harap di isi dengan sejujur-jujurnya. 
Keterangan: 
SS  : Sangat Setuju                                                  TS    : Tidak Setuju 
S    : Setuju                                                              STS : Sangat Tidak Setuju 
No Pernyataan Jawaban Siswa 
 
SS S TS STS 
1. Saya merasa sangat senang belajar Akidah Akhlak dengan 
menggunakan media audio visual. 
 
    
2. Menurut saya, dalam pembelajaran Akidah Akhlak menggun
akan media audio visual dapat menghilangkan rasa bosan 
dan ngantuk. 
 
    
3. Menurut saya, penggunaan media audio visual oleh guru 
dapat meningkatkan motivasi belajar. 
    
4. Saya termotivasi apabila guru dan teman-teman memuji 
keberhasilan saya dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan. 
    
5. Menurut saya, media audio visual yang digunakan oleh guru 
dapat menambah ketertarikan saya terhadap pelajaran 
Akidah Akhak. 
    
6. Menurut saya, cara guru menyampaikan materi dengan 
menggunakan media audio visual lebih mempermudah saya 
memahami materi yang disampaikan.  
    
7. Menurut saya, penggunaan media audio visual cocok 
diterapkan dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 
    
8. Menurut saya, dengan menggunakan media audio visual 
dapat mendorong saya untuk lebih aktif  bertanya. 
    
9. Saya merasa lebih fokus belajar Akidah Akhlak dengan 
menggunakan media audio visual. 
    
10 Menurut saya, dengan menggunakan media audio visual bisa 
membuat saya dan teman saya saling sharing tentang 
pendapat kami. 
    
 
Dukumen Penelitian 
 
 
Gambar 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dan menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
 
 
Gambar 2. Siswa Duduk Berkelompok 
 Gambar 3. Siswa Sedang Mengamati video Tentang Contoh Akhlak Tercela 
 
 
 
Gambar 4. Siswa Saling Berdiskusi Kelompok 
 Gambar 5. Siswa Mempresentasikan Hasil Kerja Kelompok 
 
 
 
Gambar 6. Siswa Menulis Kesimpulan 
 Gambar 7. Guru Membagikan Angket dan Siswa Mengisi Angket tersebut 
 
 
 
Gambar 8. MAS Muta’allimin Meulayo-Blang Bintang 
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